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PERWALIAN ANAK ZINA DALAM PERSPEKTIF HADITS 
(Studi Kritik Sanad dan Matan) 
Oleh 
Risma Wahyu Lestari 
Hadits yang menurut peneliti perlu untuk diteliti adalah hadits-hadits 
tentang perwalian anak zina, yang hadits-hadits tersebut memberikan 
informasi kepada kita bahwa suatu pernikahan tidak sah tanpa adanya wali, 
dan sulthan (wali hakim) adalah wali bagi seseorang yang tidak mempunyai 
wali. 
Permasalahan yang akan dicari jawaban dalam skripsi ini adalah 
bagaimanakah kualitas hadits tentang perwalian anak zina dan pemahaman 
kandungan hadits tentang perwalian anak zina tersebut. Sedangkan tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas hadits dan kandungan 
dari hadits tentang perwalian anak zina tersebut. 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yang 
sifatnya termasuk penelitian deskriptif analitis. Metode pengumpulan data 
yang penulis gunakan ada dua yaitu data primer yang secara langsung 
diperoleh peneliti dari sumber asli seperti Sunan Abu Daud, Sunan Ibnu 
Majah, dan Musnad Ahmad. Selain itu menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan hadits perwalian anak zina. 
Selain itu juga dalam menganalisa penulis menggunakan kritik ekstern dan 
intern. Istilah kritik ekstern (an-Naqd al-Khariji), yaitu kritik yang ditujukan 
kepada sanad Hadits. Dengan demikian fokus kritik ekstern dalam skripsi ini 
adalah sanad hadits tentang perwalian anak zina yang telah ditakhrij dan 
kritik intern (naqd al- dakhili) yang ditujukan pada matan. 
Dari penelitian ini ditemukan jawaban dari permasalahan yang 
dirumuskan sebelumnya yaitu perwalian anak zina dalam perspektif hadits 
dalam riwayat Sunan Abu daud  pada jalur yang pertama sanad nya adalah 
hasan  karena tidak memenuhi kaidah keshahihan sanad. Kehasanan tersebut 
diakibatkan salah seorang perawi yang dla’if karena lemah ingatannya yaitu 
Ibnu Lahi’ah. Sedangkan pada hadits riwayat Abu Daud jalur yang kedua 
sanadnya adalah shahih. Namun dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dan Musnad Ahmad sanad nya shahih. Adapun kondisi matan, hadits-
hadits tersebut berkualitas shahih karena telah sesuai dengan syarat-syarat 
yang telah ditentukan oleh para ulama hadits. Apabila digabungkan antara 
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 ْنَع َلِيئَارْسِإَو َسحنوحي ْنَع حدا َّدَْلْا َةَدْي َبحع وحَبأ اَن َث َّدَح ََيََْعأ ِنْب َةَماَدحق حنْب حد َّمَحمُ اَن َث َّدَح
ىَسوحم بَِأ ْنَع َةَدْرح ب بَِأ ْنَع َقَحْسِإ بَِأ  َلَ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع حهَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ
 َحاَكِن يِلَوِب َّلَِإ 
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Qudamah bin 
A‟yan, Telah menceritakan kepada kami Abu „Ubaidah Al 
Haddad dari Yunus, dan Israil dari Abu Ishaq dari Abu Burdah 
dari Abu Musa bahwa Nabi shallallahu‟alaihi wasalla, bersabda: 





 حَهل َِّلَو َلَ ْنَم ُِّلَو َنَاطْل ُّسلا 
Artinya: “Sulthan (Penguasa) adalah wali bagi orang yang tidak memiliki 
wali”. (HR. Ahmad).2 
                                                             
1
 Abu Daud,  Sunan Abu Daud dalam Al-Maktabah Asy-Syamilah versi 2.09, No. Hadits 
1785, Juz 5, h. 478 
2
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Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ zh ف n 
ب B ر R ع ، ك w 
ت T ز Z غ gh ق h 
ث Ts س S ؼ f ء , 
ج J ش Sy ؽ q ي y 
ح H ص Sh ؾ k   
خ Kh ض Dh ؿ l   
د D ط Th ـ m   
 
II. Vokal 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh 
  َ  A  َج َل ع  ىن ب/َا ي A   لا ق 
  َ  I  َلِعُس  َىِئ I   لْي ق 
xv 
 
  َ  U  َرِخُم  َُوػ U   لْو ق  ي 
 
III. Keterangan Tambaahan 
1. Kata sandang لا (alif lam ma’rifah) ditransliterasi dengan al-, misalnya 
)ةيزجلا) al-jizyah, (راثلاا) al-athar dan (ةمذلا) al-dhimmah. Kata sandang ini 
menggunakan huruf kecil, kecuali bila berada pada awal kalimat. 
2. Tashdid atau shaddah dilambangkan dengan huruf ganda, misalnya al-
muwattha’. 
3. Kata-kata yang sudah menjadi bagian dari bahasa Indonesia, ditulis 
sesuai dengan ejaan yang berlaku, seperti al-Quran, al-Hadits dan 
lainnya. 
IV. Singkatan 
1. SWT = Subhanahu wa ta’ala 
2. SAW = Shalla Allahu ‘alaihi wa sallam 
3. As   = Alaihi al-Salam 
4. M  = Masehi 
5. QS  = al-Quran Surat 
6. H.  = Hijriyah 
7. r.a  = Radhiya Allahu anhu 
8. w  = Wafat 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Menghindari kesalahpahaman dalam memahami kalimat judul 
penelitian, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu maksud atau arti dari kata-
kata atau istilah yang terdapat pada judul. Judul penelitian ini adalah 
“Perwalian Anak Zina dalam Prespektif Hadits (Studi Kritik Sanad dan 
Matan).  
Adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
Wali dalam Kamus Istilah Fiqih adalah pelindung, penolong, atau 
penguasa.
1
 Sedangkan Wali dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
berarti orang yang menurut hukum (agama,adat) diserahi kewajiban 
mengurus anak yatim serta hartanya, sebelum anak itu dewasa.
2
 Wali 
mempunyai banyak arti, antara lain: 
a. Orang yang menurut hukum (agama atau adat) diserahi kewajiban 
mengurus anak yatim serta hartanya sebelum anak itu dewasa. 
b. Pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikah (yaitu yang 
melakukan janji nikah dengan pengantin laki-laki). 
c. Orang saleh (suci), penyebar agama, dan 
d. Kepala pemerintah dan sebagainya. 
                                                             
1M. Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah, Syafi‟ah Am, Kamus Istilah Fiqih,  (Jakarta: Pustaka 
Firdaus. 2002), h.416. 
2
Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke tiga, (Jakarta: PT (Persero) 
penerbitan dan percetakan Balai Pustaka, 2002), h.550. 
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Sedangkan Abdurrahman Al Jaziry mengatakan tentang wali dalam Al 
Fiqh 'ala Mazaahib Al Arba'ah: "Wali dalam nikah adalah yang padanya 
terletak sahnya akad nikah, maka tidak sah nikahnya tanpa adanya (wali)”. 
Dengan demikian wali dalam pernikahan adalah orang yang 
melakukan akad nikah mewakili pihak mempelai wanita, karena wali 




Perspektif diartikan sebagai cara melukiskan suatu benda dan sebagai 
berikut pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata 
dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya).4 
Hadits (hadatsa) menurut bahasa artinya “baru”5, sedangkan menurut 
istilah kebanyakan ulama hadits sebagai mana yang dikutip oleh Prof. Dr. H. 
M. Syuhudi Ismail : “ialah segala sabda, perbuatan, taqrir dan hal-ihwal yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam”.6 
Kritik berasal dari bahasa arab yaitu دقن yang berarti mengkritik 
ataupun melakukan penelitian secara seksama.
7
 Sedangkan kritik secara 
istilah berarti berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangka 
                                                             
3
Abdurrahman Al Jaziri, Al- Fiqh „ala Mazaahib Al- Arba‟ah, (Beirut : Daar Al- Fikr, t.th), 
h.29. 
4
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), Edisi kedua h.760. 
5
Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka 
Progressif, cet. 2, 2002),  h.241. 
6
Syuhudi Ismail,Kaedah Kesahihan sanad Hadits; Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta,Bulan Bintang, 1995), h.27. 
7




menemukan kebenaran.8 Jika istilah tersebut dikaitkan dengan hadits Nabi 
maka yang dimaksud adalah upaya pengkajian dan penelitian secara seksama 
terhadap hadits Nabi dalam rangka untuk menentukan orisinalitas hadits-
hadits Rasulullah baik dari sisi sanad maupun matan.9 
Sanad secara bahasa berarti “bersandar, mendaki, menopang, atau 
menisbatkan”10. Secara istilah berarti “jalan yang menyampaikan pada matan 
hadits, yaitu berupa rentetan rawi-rawi yang meriwayatkan hadits dari 
rasulullah SAW”11. Sedangkan yang dimaksud dengan matan Hadits dalam 
bahasa arab berarti “apa yang tampak dari sesuatu atau (teks)”12. Sedangkan 
secara istilah matan berarti “ungkapan-ungkapan hadits yang menunjukan 
maksud hadits tersebut”.13 
Kata Matan adalah bahasa Arab yang berarti tanah yang tinggi.
14
 
Sedangkan secara istilah adalah: 
نسلا هيلا ىهتني امنم د .ملاكلا 
Artinya: “Suatu kalimat setelah berakhirnya sanad”. 
Dari definisi di atas  maka matan dipahami sebagai sesuatu berita atau 
informasi yang diterima oleh sanad terakhir baik isi informasi itu berupa 
sabda Nabi SAW, sahabat atau Tabi‟in, baik isi informasi itu berupa 
                                                             
8
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 
h. 965. 
9
Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadits, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), h.5. 
10
Ahmad Watson Munawwir,Op.Cit., h.666. 
11
Mahmud Ali Fayyad, Metodologi penetapan Keshahihan Hadits,  ter.A.Zarkasyi 
Chumaidy,( Bandung,  CV. Pustaka Setia), h.13. 
12
Ahmad Watson Munawwir, Op.Cit., h.1307. 
13
Mahmud ali Fayyad, Op.Cit.,h..43. 
14 Muhammad Ma‟sum zain, Ulumul Hadits dan Musthalah Hadits, (Jombang, Ja-tim Dar 
al-Hikmah, 2008), Cet.ke-1, h.29. 
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perbuatan Nabi maupun perbuatan sahabat yang tidak disanggah oleh Nabi 
SAW.15 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui maksud dari judul penelitian 
ini yaitu menganalisa serta mengevaluasi secara kritis mengenai segala 
sesuatu yang disandarkan dari Nabi baik berupa perkataan, perbuatan maupun 
ketetapan yang berkaitan dengan Perwalian Anak Zina dengan cara meneliti 
hadits-hadits yang berkaitan dengan tema tersebut dengan menggunakan 
metode penelitian sanad dan matan hadits untuk mengetahui tingkat 
kesahihan hadits tersebut. 
B. Alasan Memilih Judul 
Suatu hal yang mendasar mengapa penulis memilih judul diatas 
sebagai judul penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Dengan semakin berkembangnya teknologi maka semakin 
berkembangnya tingkah laku manusia, serta semakin banyak 
permasalahan yang timbul salah satunya dalam masyarakat banyak 
anak yang terlahir dari hubungan seks pranikah (Pergaulan bebas). 
Pergaulan bebas banyak menimbulkan permasalahan terutama ketika 
anak yang lahir akibat pergaulan bebas adalah anak perempuan. Yang 
menjadi permasalahan dalam agama adalah siapakah walinya. Maka 
penulis tertarik mengadakan penelitian terkait hadits tentang 
“Perwalian Anak Zina Studi Sanad dan Matan” sehingga diketahui 
bagaimana status sanad dan matan dalam hadits tersebut.  
                                                             
15 
Ibnu Hajar al-„Asqalani , Musthalah al-Hadits, Nuzhati al Nazhr fi Taudhih Nukhbah  
At-Tawatir, Dalam al-Maktabah asy-syamilah, edisi ke-2, 1999, h.2. 
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2. Judul yang diangkat ada relevansinya dengan Jurusan Ilmu Hadits 
sehingga dapat menambah wawasan keilmuan di Jurusan Ilmu Hadits, 
selain itu dengan literatur yang cukup memadai sehingga peneliti 
berkeyakinan bahwa penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengan 
waktu yang telah direncanakan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh individu 
dengan individu, dapat juga dilakukan oleh individu dengan kelompok. 
Pergaulan mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukan kepribadian 
seorang individu. Pergaulan yang ia lakukan itu akan mencerminkan 
kepribadiannya, baik pergaulan yang positif maupun pergaulan yang negatif. 
Pergaulan yang positif itu dapat berupa kerjasama antar individu atau 
kelompok guna melakukan hal – hal yang positif. Sedangkan pergaulan yang 
negatif itu lebih mengarah ke pergaulan bebas, hal itulah yang harus 
dihindari, terutama bagi remaja yang masih mencari jati dirinya. Pergaulan ini 
kebanyakan terjadi pada seorang remaja. 
Pergaulan bebas adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang, yang 
mana “bebas” yang dimaksud adalah melewati batas-batas norma ketimuran 
yang ada. Di zaman moderen ini banyak remaja yang terjerumus dalam 
pergaulan bebas. Sangatlah memprihatinkan, jika melihat gaya hidup remaja 
Indonesia saat ini. Gaya hidup dan pergaulannya semakin bebas, termasuk 
dalam aktifitas seksual yang dianggap biasa. Hal ini dibuktikan dengan data 
dari BKKBN yang menunjukan peningkatan jumlah remaja putri yang sudah 
6 
 
tidak perawan di kota-kota besar di Indonesia. BKKBN (Badan Koordinasi 
Keluarga Berencana Nasional) berdasarkan survei yang mereka lakukan 
menyatakan remaja perempuan lajang kehilangan keperawanan dan 
melakukan hubungan seks pranikah. Bahkan tidak sedikit  yang hamil di luar 
nikah.16 Dilihat dari hasil pengamatan ada 65% remaja yang terjerumus dalam 
pergaulan bebas. Bahkan ada sekitar 20 hingga 30 persen remaja mengaku 
pernah melakukan hubungan seks. Kelompok remaja yang masuk ke dalam 
pengamatan tersebut rata-rata berusia 17-21 tahun, dan umumnya masih 
bersekolah di tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) atau 
mahasiswa. Namun dalam beberapa kasus juga terjadi pada anak-anak yang 
duduk di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hasil pengamatan juga 
memaparkan para remaja tersebut tidak memiliki pengetahuan khusus serta 
komprehensif mengenai seks. Informasi tentang seks (65%) mereka dapatkan 
melalui teman, Film Porno (35%), sekolah (19%), dan orangtua (5%). Dari 
persentase ini dapat dilihat bahwa informasi dari teman lebih dominan 
dibandingkan orang tua dan guru, padahal teman sendiri tidak begitu mengerti 
dengan permasalahan seks ini, karena dia juga mentransformasi dari teman 
yang lainnya. Kurang perhatian orangtua, kurangnya penanaman nilai-nilai 
agama berdampak pada pergaulan bebas dan berakibat remaja dengan 
gampang melakukan hubungan suami istri di luar nikah sehingga terjadi 
kehamilan dan pada kondisi ketidaksiapan berumah tangga. Akibatnya anak 
harus dinikahkan dengan alasan untuk menutupi aib tersebut. Namun yang 
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menjadi permasalahan dalam agama ketika anak yang dilahirkan dari hasil 
pergaulan bebas adalah anak perempuan, siapakah wali yang akan 
menikahkannya. Sehingga penulis tertarik untuk membahasnya dalam judul 
“Perwalian Anak Zina”.17 
Perkawinan merupakan sunnatullah bagi semua makhluk hidup di 
dunia ini. Perkawinan dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh-
tumbuhan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan biologisnya dan 
meneruskan keturunan. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. yang 
memiliki kemuliaan dan kelebihan dibandingkan makhluk-makhluk lainnya, 
karena itu Allah Swt. dan Rasul-Nya telah menetapkan aturan-aturan tentang 
perkawinan demi untuk memelihara kemaslahatan bagi manusia itu sendiri. 
Dalam suatu perkawinan dianggap sah apabila telah memenuhi syarat dan 
rukun perkawinan yang telah ditentukan dalam hukum Islam. Adapun yang 
menjadi rukun yang harus dipenuhi dalam perkawinan yaitu: Ada calon 
mempelai laki-laki, ada calon mempelai perempuan, ada wali dari pihak 
perempuan, ada dua orang saksi, dan ada akad (ijab dan qabul).18 
Wali nikah adalah mereka yang berhak menjadi wali bagi perempuan 
yang menikah, karena keturunan atau kekuasaan. Mereka adalah: ayah, 
kakek, saudara laki-laki seibu dan seayah, saudara laki-laki seayah, anak laki-
laki dari saudara laki-laki seayah, anak laki-laki dari saudara laki-laki seibu, 
paman dari pihak ayah, anak laki-laki dari paman dari pihak ayah, dan 




18Rohmat, “Kedudukan Wali Dalam Pernikahan: Studi Pemikiran Syâfi‟îyah, Hanafiyah, 
Dan Praktiknya Di Indonesia”. Al-„Adalah Vol. X, No. 2 (Juli 2011), h.165-166. 
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Hakim/Na‟ib. Selain hakim, mereka disebut Wali Nasab.19 Dan Wali hakim 
adalah wali dalam perkawinan yang diserahkan kepada pemerintah, dan 
dalam hal ini kepada petugas Kantor Urusan Agama (KUA) , karena adanya 
beberapa alasan.20 
Arti kata “wali” diatas tentu saja pemakaianya dapat disesuaikan 
dengan konteks kalimat. Adapun yang dimaksud wali dalam pembahasan ini 
adalah wali dalam pernikahan. Wali dalam pernikahan adalah orang yang 
melakukan akad nikah mewakili pihak mempelai wanita, karena wali 
merupakan syarat sah nikah, dan akad nikah yang dilakukan tanpa wali 
dinyatakan tidak sah. Wali ditunjuk berdasarkan skala prioritas secara tertib 
dimulai dari orang yang paling berhak, yaitu mereka yang paling akrab, lebih 
kuat hubungan darahnya.  
Jumhur ulama, seperti Imam Malik, Imam Syafi‟i, mengatakan bahwa 
wali itu adalah ahli waris dan diambil dari garis ayah, bukan dari garis ibu.21 
Adapun Ayat Al-Qur‟an dan hadits yang mengatakan tidak sah suatu 
pernikahan tanpa adanya wali adalah sebagai berikut: 
                                
                                 
                   
Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, 
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
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Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Lengkap, (Jakarta:Raja Grafindo 
Persada, 2010), h.89. 
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dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 
kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui”.22 
Pendapat ulama Syâfi‟îyah inilah satu-satunya ayat yang menujukan 
kekuatan wali. Kalau wali tidak diperlukan, tentu larangan dalam ayat 
tersebut tidak ada artinya (gunanya).23 
 ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع : ِنْذِإ ِْيَْغِب ْتَحَكَن ٍَةَأرْما َا ميُّأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق
 ٍتاَّرَم َثَلاَث ٌلِطَاب اَهُحاَكَِنف اَهِيلاَوَم 
Artinya: ”Dari Aisyah berkata, berkata Rasulullah saw: Siapa saja 
perempuan yang menikah tanpa seiizin walinya maka 
pernikahannya batal (tiga kali)”24 
 
ىَسوُم بَِأ ْنَع َةَدْر ُب بَِأ ْنَع  َحاَكِن َلَ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ يِلَوِب َّلَِإ 
 
Artinya: “ Dari Abu Burdah dari abu musa bahwa Nabi SAW bersabda : 
“Tidak ada (tidak sah) Pernikahan kecuali dengan wali.”25 
 
Jumhur Ulama fikih sependapat bahwa urutan-urutan wali adalah 
sebagai berikut: 
1. Ayah; 
2. Ayahnya Ayah (Kakek) terus ke atas; 
3. Saudara laki-laki seayah seibu; 
4. Saudara laki-laki seayah saja; 
5. Anak laki-laki saudara laki-laku seayah seibu; 
6.  Anak laki-laki saudara laki-laki seayah; 
                                                             
22 
Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponogoro, 2011), h.46-47. 
23
 Rohmat, Op.Cit, h.171. 
24 
Abu Daud, Sunan Abu Daud dalam Al-Maktabah Asy-Syamilah versi 2.09, Juz 5,  h.477. 
25  
Ibid, Juz 5, h. 478. 
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Singkatnya urutan wali adalah: 
1. Ayah seterusnya ke atas; 
2. Saudara laki-laki keatas; dan 
3. Saudara laki-laki ayah ke bawah.26 
Sedangkan zina menurut pengertian bahasa, yaitu  ءطولا  مرحملا 
“persetubuhan yang diharamkan”. Adapun pengertian zina menurut istilah 
fukaha adalah setiap persetubuhan yang terjadi bukan karena pernikahan yang 
sah. Bukan karena menikah, dan bukan pula karena kepemilikan (terhadap 
hamba). Dari definisi-definisi di atas dapat disederhanakan pengertiannya, 
yaitu persetubuhan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan dengan cara yang tidak dibenarkan oleh syara‟, maka 
persetubuhan tersebut dinamakan zina.27 Sedangkan Perzinaan merupakan 
perbuatan yang menyalahi hukum, sehingga hasil dari perbuatan tersebut 
membawa efek bukan hanya pada si pelakunya, tetapi juga menyangkut pihak 
lain, yaitu “mengenai anak hasil dari perbuatan zina itu”.28 
Orang yang sudah berkeluarga, mendambakan kelahiran anak dalam 
keluarganya. Ada yang begitu mulia dia membina rumah tangga, ingin segera 
mendapatkan anak, terutama bagi orang yang terlambat melangsungkan 
perkawinan. Ada pula orang yang menunda masa kehamilannya, karena 
pertimbangan tertentu, seperti melanjutkan studi, atau karena memandang 
                                                             
26 
Bakri A. Rahman dan Ahmad Sukardja, Hukum Perkawinan menurut Islam, Undang-
Undang dan Hukum Perdata (BW), (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1981), h.28. 
27
M. Said Jamhari,“ Efektifitas Dan Efisiensi Hukuman Had Tentang Zina Dalam Pidana 
Islam Dan Hukuman Penjara Pada Hukum Pidana Positif. Al-„Adalah Vol. X, No. 3 (Januari 





dirinya masih muda dan belum matang menghadapi suasana berumah tangga. 
Tetapi hasrat untuk mengembangkan tetap ada pada diri masing-masing 
suami isteri. 
Beberapa masyarakat di lingkungan sekitar yang tidak mempunyai 
anak (keturunan), rumah tangganya terasa sepi, hidup tidak bergairah dan 
dijangkiti penyakit murung, suasana terasa suram dan gelap menghadapi 
masa depan. 
Kemudian penulis juga melihat suatu kenyataan, bahwa ada diantara 
suami isteri yang tidak mendambakan keturunan sama sekali. Sedangkan 
pasangan suami isteri itu menginginkan ada suara tawa dan tangis dalam 
rumah tangganya. Namun ada pula pasangan kekasih yang belum 
menginginkan seorang anak tetapi melakukan hubungan terlarang sehingga 
mengandung dalam keadaan belum sah menjadi pasangan suami istri, hal ini 
bukan saja merugikan pasangan tersebut tetapi nasab, perwalian dan 
pewarisan anak dari perbuatan zina itu.
29
 
Walaupun demikian, di kalangan masyarakat luas ada juga sebutan 
tentang “anak haram” yang ditujukan kepada anak yang lahir di luar 
hubungan pernikahan yang sah menurut hukum.
30
 Sebutan seperti itu sama 
sekali tidak ada kaitannya dengan agama. Sebab dalam agama, seperti 
disebutkan di atas ia memiliki hak dan kewajiban yang sama seperti manusia-
manusia yang lain. 
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Bakri A. Rahman dan Ahmad Sukardja, Loc.Cit , h.28. 
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Muhammad Bagir Al Habsyi, “Fiqih Praktis menurut Al-Qur‟an, as-Sunnah dan 
Pendapat Para Ulama”, (Bandung: Mizan,2002), h.26. 
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Hanya saja disebabkan ia terbentuk sejak pertama sebagai hasil dari 
suatu hubungan perzinaan, bukan dalam ikatan pernikahan yang sah, maka ia 
tidak memiliki hubungan nasab, perwalian, dan pewarisan kecuali dengan ibu 
yang melahirkannya. Tetapi tidak dengan lelaki yang menghamili ibunya 
(walaupun laki-laki itu kemudian menikahi ibunya setelah diketahui 
kehamilannya). Ini mengingat bahwa timbulnya hubungan nasab, pewarisan 
dan perwalian antara seorang anak dengan ayahnya, hanya dapat diakui 
sebagai akibat adanya pernikahan yang sah sebelum berlangsungnya 
hubungan seksual. Sedangkan laki-laki itu telah menyia-nyiakan karunia 
tersebut dengan melakukan pelanggaran keji berupa perbuatan zina yang 
dikutuk Allah dan Rasul-Nya. Berkenaan dengan ini, Nabi SAW, pernah 
bersabda: 
 َةَر َْيرُه بَِأ ْنَع َةَمَلَس بَِأَو ٍديِعَس ْنَع ِِّيرْهمزلا ْنَع ُناَيْفُس اَن َث َّدَح َلَاق ُةَبْي َت ُق َاَنر َبْخَأ 
 َو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ُرَجَْلْا ِرِهاَعِْللَو ِشَارِفِْلل ُدَلَوْلا َلَاق َمَّلَس  
Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Az Zuhri dari Sa'id dan Abu 
Salamah dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Anak itu untuk pemilik ranjang (suami), dan 
bagi pezina adalah batu (hukuman rajam)."31 
 Hadits tersebut menggunakan istilah firasy yang oleh para ahli 
fiqih didefinisikan sebagai: “telah berlangsungnya hubungan pernikahan yang 
sah (dengan segala persyaratannya) ada saat permulaan ibadah dan 
ketakwaannya, maupun dengan sesama manusia dalam terjadinya kehamilan 
secara harfiah, kata firasy berarti tidur, sebagai kiasan untuk laki-laki yang 
                                                             




menikahi seorang perempuan secara sah, sehingga dialah satu-satunya yang 
berhak melakukan hubungan seksual dengan perempuan itu serta 
menyebabkan mengandung dan melahirkan anak mereka yang sah pula. 
Sedangkan si pezina tidak mempunyai hak untuk mengklaim anak tersebut 
sebagai anaknya atau menurut pengertian lain ia hanya akan memperoleh batu 
(hajar) yang digunakan untuk merajamnya.32  
 ِداَّيَّزلا بَِأ َنْبا ِنِْع َي ٍمْلَس ْنَع ٌرِمَتْعُم اَن َث َّدَح َميِهَار ِْبإ ُنْب ُبوُقْع َي اَن َث َّدَح
 َع ِنْبا ْنَع ٍْيْ َبُج ِنْب ِدِيعَس ْنَع اَِنباَحْصَأ ُضْع َب ِنَِث َّدَح َلَاق ُهََّنأ ٍساَّب  َلَاق
 فِ ىَعاَس ْنَم ِمَلاْس ِْلْا فِ َةاَعاَسُم َلَ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر
 ْدَق َف ِةَّيِلِهَاْلْا  َلََو ُثَِري َلاَف ٍةَدِْشر ِْيَْغ ْنِم اًدَلَو ىَعَّدا ْنَمَو ِهِتَبَصَعِب َقَِلْ
 ُثَرُوي 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim, telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir dari Salm bin Abu Az Zinad, 
telah menceritakan kepadaku sebagian sahabat kami, dari Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada perzinahan 
dalam Islam, barangsiapa yang melakukan zina pada masa 
jahiliyah maka sungguh ia telah menisbatkan anak yang terlahir 
kepada walinya, dan barangsiapa yang mengklaim seorang anak 
tanpa pernikahan yang benar, maka ia tidak mewarisi dan tidak 
diwarisi”.33 
 
Adapun Nasab, Pewarisan dan Perwalian Anak Zina sebagai berikut: 
 Nasab 
Anak hasil zina (anak di luar nikah) tidak dinasabkan ke bapak 
biologis. Anak zina pada asalnya dinasabkan kepada ibunya sebagaimana 
anak mula‟anah dinasabkan kepada ibunya. Sebab syara‟ telah menetapkan 
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 Muhammad Bagir Al Habsyi,Op.Cit,  h.28 
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Abu Daud, Sunan Abu Daud dalam Al-Maktabah Asy-Syamilah versi 2.09,  Juz 6, h.184. 
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sebab-sebab yang menimbulkan nasab (hubungan darah yang sah) yaitu firasy 
yang shahih, iqrar dan bayyinah. 
Firasy yang shahih, ialah hubungan perkawinan yang sah antara laki-
laki dengan wanita, sejak wanita itu mengandung ia sudah mempunyai ikatan 
yang sah atau perhubungan yang sah antara dia dengan suaminya.34 
 Perwalian 
Tidak ada wali nikah, kecuali dari jalur laki-laki. Anak perempuan 
dari hasil hubungan zina tidak memiliki bapak. Bapak biologis bukanlah 
bapaknya. Dengan demikian, dia memiliki hubungan kekeluargaan dari pihak 
bapak biologis. Bapak biologis, kakek, maupun paman dari bapak biologis, 
tidak berhak menjadi wali. Karena mereka bukan paman maupun kakeknya. 
Lalu siapakah wali nikahnya? Orang yang mungkin bisa menjadi wali 
nikahnya adalah: 
a) Anak laki-laki kebawah, jika dia janda yang sudah memiliki anak. 
b) Hakim (pejabat resmi KUA).35 
Salah satu contoh kasus yang terjadi di Indonesia yaitu Pada tanggal 
20 Desember 1993, di Jakarta telah berlangsung pernikahan antara Pemohon 
1 (Hj. Aisyah Moctar alias Machica binti H.Moctar Ibrahim) dengan seorang 
laki-laki bernama Drs. Moerdiono, dengan wali nikah almarhum H. Moctar 
Ibrahim, disaksikan oleh 2 orang saksi masing-masing bernama almarhum 
KH. M. Yusuf Usman dan Risman dengan mahar berupa seperangkat alat 
shalat, uang 2.000 Riyal (mata uang Arab), satu set perhiasan emas dibayar 
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tunai. Moerdiono seorang suami yang sudah beristri menikah lagi dengan istri 
kedua, Pemohon 1 dengan akad nikah secara Islam tetapi tidak dihadapan 
Pegawai Pencatat Nikah/Kantor Urusan Agama di daerah Kecamatan yang 
berwenang sehingga tidak dicatat dalam buku akta nikah dan tidak memiliki 
kutipan akta nikah. Dari perkawinan tersebut dilahirkan seorang anak laki-
laki bernama Muhammad Iqbal Ramadhan bin Moerdiono (Pemohon 2).36 
Pada tahun 2012 Dalam kasus ini, Machica Moctar sebagai ibu 
kandung dari Muhammad Iqbal menuntut pengakuan dari Moerdiono, mantan 
Menteri Sekretaris Negara selama Orde Baru terhadap anak yang lahir dari 
hasil pernikahan sirinya bersama Machica Moctar. Pada hari Senin, tanggal 
13 Februari 2012 Mahkamah Konstitusi mengabulkan permohonan dari 
Machica Moctar untuk sebagian, meninjau bahwa Pasal 43 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3019) yang menyatakan, “Anak yang dilahirkan 
di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan 
keluarga ibunya”, bertentangan dengan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 sepanjang dimaknai menghilangkan 
hubungan perdata dengan laki-laki yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut hukum ternyata 
mempunyai hubungan darah sebagai ayahnya.  
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Sehubungan dengan ketentuan tersebut maka Pasal 43 ayat (1) harus 
dibaca, “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan 
perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai 
ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, 
termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya”.37 
Dengan dikeluarkannya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 
46/PUU-VIII/2010 maka timbullah hubungan perdata dengan ayah biologis 
yang dapat dibuktikan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jelas dengan 
adanya putusan ini maka ayah biologis dari anak yang lahir diluar perkawinan 
mempunyai kewajiban pemeliharaan (alimentasi) terhadap anak yang telah 
dibenihkan dalam rahim ibunya. 
Keputusan ini membawa perubahan hukum baik secara materil yaitu 
berupa nafkah dan hak waris dan juga immateril berupa kewajiban 
pemeliharaan (alimentasi) dari ayah biologis, demikian sebaliknya. Seorang 
anak dalam putusan pengadilan berhak untuk mendapatkan biaya 
pemeliharaan dan pendidikan dari ayah biologisnya seperti halnya anak 
sahnya.38 
Dalam kasus ini Penulis menyimpulkan bahwa kasusnya Machica 
Moctar dan Moerdiono bukanlah karena zina tetapi tentang pernikahan di 
bawah tangan (nikah siri), penulis mengambil contoh kasus ini karena adanya 







hubungan darah antara anak dan ayah biologis dapat dibuktikan berdasarkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (test DNA). 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah Kualitas Hadits tentang Perwalian Anak Zina? 
2. Bagaimanakah Pemahaman Kandungan Hadits tentang Perwalian 
Anak Zina? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Agar Mengetahui Kualitas Hadits tentang Perwalian Anak Zina. 
2. Agar Mengetahui Pemahaman Kandungan Hadits tentang Perwalian 
Anak Zina. 
F.  Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan aspek penting dalam melakukan 
penelitian ilmiah, sebagai sarana yang tepat, akurat, rasional dan ilmiah, oleh 
karena itu penulis akan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode 
ini: 
1. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data atau informasi 
dengan cara membaca, mencatat dan menyusunnya berdasarkan pokok 
bahasan. Dalam pembahasan hadits tentang Perwalian Anak Zina dan hal-hal 






a) Data Primer 
Data Primer yaitu suatu data yang dianggap sebagai data utama dalam 
penelitian, dan sumbernya adalah merupakan sumber primer.
39
 Dalam hal ini 
data primer yang peneliti gunakan adalah kitab-kitab Hadits terutama kitab-
kitab kutubu sittah.  
b) Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu sebagai kesaksian atau data yang berkaitan 
langsung dengan sumber aslinya.
40
 Maka dalam hal ini, data sekunder disebut 
data pelengkap, yaitu buku atau sumber yang berkaitan dengan masalah ini, 
yaitu buku-buku yang berkaitan dengan Perwalian Anak Zina. 
Dilihat dari jenis penelitian di atas, maka Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan ini (Library research) yaitu penelitian yang diadakan 
pada kepustakaan dengan cara mengumpulkan buku-buku literatur yang di 
perlukan dan mempelajarinya.
41
 Dalam hal ini penulis mengadakan 
penelusuran terhadap kitab-kitab hadits asli, buku-buku yang berkaitan, atau 
bentuk tulisan lainnya, terutama yang berkaitan dengan Perwalian Anak Zina,  
Dan dilihat dari jenis penelitian di atas, maka penelitian ini bersifat 
deskriptif analisis. Maksud dari penelitian deskriftif yaitu suatu penelitian 
yang membahas dan menafsirkan data yang telah ada.
42
 Tujuan dari penelitian 
deskriftif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
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sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki.
43
 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggambarkan “Hadits-hadits 
Tentang Perwalian Anak Zina (Studi Kritik Sanad dan Matan), serta 
mengidentifikasi dan menganalisis baik dari segi hukumnya, kandungan 
isinya, maupun dari perawinya, untuk mengetahui apakah hadits ini bisa 
dijadikan hujah atau tidak. 
Dalam meneliti sanad hadits tersebut, merujuk kepada langkah-
langkah penelitian hadits oleh Syuhudi Ismail yaitu: 
1) Melakukan Takhrij, sebagai langkah awal yang kemudian 
dilanjutkan dengan melakukan I‟tibar yaitu menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk hadits tertentu yang  hadits itu pada bagian 
sanadnya tampak hanya terdapat seorang perawi saja dan dengan 
menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan diketahui apakah 
ada periwayat lain ataukah tidak untuk bagian sanad di sanad 
hadits yang dimaksud. 
2) Untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan I‟tibar 
diperlukan pembuatan skema untuk seluruh sanad bagi hadits yang 
diteliti. 
3) Meneliti kualitas periwayat dan persambungan sanad. 
Kesinambungan para perawinya (Ittishal Sanad) yang terwujud dalam 
empat tingkatan: 
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a) Hidup sezaman dengan kemungkinan besar saling bertemu (al-
Mua‟sharah). 
b) Saling bertemu antara perawi-perawinya dalam tingkatannya 
masing-masing (al-Liqa‟). 
c) Terbukti bahwa perawi “(murid)” betul-betul sering mendengarkan 
hadits-hadits dari perawi “(guru)”. 
d) Terbukti bahwa perawi murid betul-betul mendengarkan hadits 
tersebut dari perawi guru. 
4) Seluruh periwayat dalam hadits itu harus bersifat adil dan dhabit. 
5) Meneliti kemungkinan adanya kejanggalan (syuzuz) dan cacat 
(„illat). 
6) Menyimpulkan hasil penelitian.44 
Adapun langkah-langkah metodologi penelitian matan hadits yang 
penulis gunakan yaitu: 
a) Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya. 
b) Meneliti susunan lafadz berbagai matan yang semakna. 
c) Meneliti kandungan matan. 
d) Menyimpulkan hasil penelitian matan.45 
Setelah diketahui mengenai validitas keshahihan baik dari sisi sanad 
maupun matan, tahapan selanjutnya adalah pentelaahan terhadap kandungan 
hadits yang dimaksud sehingga dapat ditentukan implikasinya terhadap 
penelitian  ini yang berjudul Perwalian Anak Zina. 
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2. Metode Pengolahan data 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengolahan atas data-data tersebut yaitu: 
a) Melakukan Takhrij, sebagai langkah awal yang kemudian dilanjutkan 
dengan melakukan I‟tibar yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk 
suatu hadits tertentu tentang perwalian anak zina. 
b) Untuk memperjelas dan mempermudah proses I‟tibar, selanjutnya dibuat 
skema untuk seluruh sanad hadits tentang perwalian anak zina. 
c) Selanjutnya dilakukan penelitian secara mendalam terkait pribadi 
periwayat dan metode periwayatannya. 
d) Meneliti kemungkinan adanya syadz, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 
orang yang tsiqah, dan „illat yaitu suatu sebab yang tersembunyi yang 
dapat merusak status keshahihan hadits meskipun zhahirnya tidak nampak 
ada cacat. 
e) Metode tahlili pada hadits yaitu metode dengan menjelaskan makna kosa 
kata dan kalimat pada suatu hadits.46 
Dengan beberapa langkah yaitu penetapan judul hadits, 
mengumpulkan sanad, matan, dan mukharrij hadits yang terkait dengan judul, 
kemudian menentukan kualitas atau kedudukan hadits, memberikan 
pengertian baik dalam arti kosa kata serta menjelaskan kandungan hadits. 
Contoh hadits yang diambil adalah hadits shahih dengan melihat para perawi 
yang tsiqah. 





3. Metode Analisa Data dan Kesimpulan 
Analisis data merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan 
data secara sistematis guna mempermudah penelitian dalam meningkatkan 
pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.47 Setelah semua data 
dikumpulkan, maka tahap selanjutnya adalah menganalisa secara cermat agar 
pembahasannya dapat tersusun secara kronologis dan sistematis. Dalam 
penganalisaan ini penulis menggunakan kritik ekstern dan kritik intern.  
Kritik ekstern menyatakan apakah data itu otentik artinya apakah asli 
atau tiruan dan apabila otentik apakah relevan serta akurat.48 Atau suatu usaha 
menilai pada sisi yang terdapat di dalam suatu sumber apakah dapat dipercaya 
atau tidak. Dalam ilmu hadits istilah kritik ekstern dikenal dengan istilah al-
Naqd al-Khariji, yaitu kritik yang ditunjukan kepada sanad hadits. Dengan 
demikian fokus kritik ekstern atau al-Naqd al-Khariji dalam skripsi ini adalah 
sanad hadits tentang Perwalian Anak Zina dalam prespektif hadits yang telah 
ditakhrij sebelumnya.49 
Kritik intern yaitu kritik menguji motif, objektif dan kecermatan 
peneliti terhadap data yang diperoleh50, atau suatu usaha menilai pada sisi 
yang terdapat dalam suatu sumber apakah dapat dipercaya atau tidak, dalam 
ilmu hadits kritik intern dikenal dengan istilah al-Naqd al-Dakhili,51 dalam 
skripsi ini adalah matan hadits tentang Perwalian Anak Zina dalam prespektif 
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hadits, dan dalam penelitiannya bertujuan untuk meneliti kebenaran isi hadits 
dan memahaminya secara utuh dengan mempergunakan pendekatan historis.  
Kemudian dalam pengambilan kesimpulan, penulis menggunakan 
metode deduktif yaitu metode yang dipakai untuk mengambil kesimpulan 
yang berangkat dari uraian-uraian yang bersifat umum kepada yang bersifat 
khusus.52 Dari uraian yang bersifat umum, bahwa Wali Nikah dilakukan oleh 
ayah kandung atau kerabat terdekat. Dari uraian yang bersifat umum tersebut 
diambil yang bersifat khusus dalam hadits tentang perwalian anak zina dalam 
perspektif hadits, bahwa ketika anak perempuan yang terlahir bukan dari 
pernikahan yang sah maka ayah kandungnya tidak berhak untuk menjadi wali 
nikah anak tersebut. 
G.  Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengetahuan peneliti, belum ada penelitian yang serupa dengan 
judul ini. Akan tetapi dalam penelitian berbentuk buku, karya ilmiah dan 
skripsi yang mengkaji tentang Perwalian anak zina pernah dilakukan yaitu : 
1. Tesis yang berjudul: “Proses Pelaksanaan Perwalian Anak Luar Nikah 
Berdasarkan Hukum Islam dan Hukum Positif di KUA Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri” yang ditulis oleh Haima Najachatul 
Mukarromah, Program Studi Hukum Islam Konsenterasi Hukum 
Keluarga, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta Tahun 2015. Bedanya dengan 
penelitian penulis yaitu penulis meneliti tentang perwalian anak zina 
dalam pandangan haditsnya. 
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2. Skripsi yang berjudul: “Wali Nikah Anak Hasil Kawin Hamil 
Implementasi Bab IV Bagian Ketiga dan Pasal 53 dalam Kompilasi 
Hukum Islam Di Kabupaten Ponorogo” yang ditulis oleh Imam Mahfud 
Fauji, Jurusan Syari‟ah Program Studi Ahwal Al-Syahshiyah, Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo, Tahun 2009. Bedanya dengan 
penelitian penulis yaitu penulis meneliti tentang wali nikah dari anak hasil 
di luar nikah (zina) dalam pandangan hadits serta meneliti sanad dan 
matannya. 
3. Tesis yang berjudul : “Analisis Yuridis Kedudukan Anak Luar Nikah 
Berdasarkan Kompliasi Hukum Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata” yang ditulis oleh Ayu Yulia Sari, Fakultas Hukum, Universitas 
Sumatera Utara Medan, Tahun 2011. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian penulis. Penelitian ini meneliti tentang bagaimana kedudukan 
anak luar nikah berdasarkan kompliasi hukum islam dan Undang-undang 
Hukum perdata, sedangkan penulis meneliti wali nikah dari anak hasil di 




PERWALIAN ANAK DALAM ISLAM 
A. Pengertian Wali Nikah dalam Islam 
Perwalian dalam literatur fiqih Islam disebut dengan al-walayah 
(هيلاىلا(, seperti kata تل  لاضلا  Secara etimologis, dia memiliki beberapa arti, di 
antaranya adalah cinta )تّبحملا)  dan pertolongan ةرشن()  seperti dalam 
penggalan ayat  هلىسرو ّاللّ ّلىتي نمو dan ضعب ءايلوأ مهضعب Ayat 71 surat at-
Taubat (9); juga berarti kekuasaan/otoritas  تطلسلا ةردقلا و seperti dalam 
ungkapan al-wali (ىلىلا) yakni orang yang mempunyai kekuasaan". Hakikat 
dari (هيلاىلا) adalah لاا يلىت"رم ” (mengurus/menguasai sesuatu).1 
Ada beberapa pendapat mengenai pentingnya wali sebagai syarat 
untuk sahnya nikah menurut Hukum Islam. Hal ini sudah lama menjadi bahan 
diskusi para ahli ilmu fiqh sejak lahirnya mazhab Syafi`i dan mahzab Hanafi. 
Mahzab Syafi`i mengatakan bahwa wali adalah salah satu syarat untuk 
sahnya nikah, sedangkan mahzab Hanafi mengatakan bahwa wali adalah 
sunnah hukumnya, seperti yang terdapat dalam Firman Allah SWT Surat Al 
Baqarah ayat 234, dikatakan bahwa akad nikah yang dilakukan oleh wanita 
dan segala sesuatu yang dikerjakannya tanpa menggantungkannya kepada 
wali atau izinnya adalah sah. Berdasarkan ayat tersebut Hanafi memberikan 
hak sepenuhnya kepada wanita mengenai urusan dirinya dengan meniadakan 
campur tangan orang lain dalam hal ini adalah campur tangan seorang wali 
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berkenaan dengan masalah perkawinan. Pertimbangan rasional logis inilah 
yang membuat Hanafi mengatakan tidak wajibnya wali nikah bagi wanita 
yang hendak menikah.2 
Namun pada umumnya umat Islam di Indonesia menganut paham 
mahzab Syafi`i. Menurut mazhab Syafi`i wali merupakan masalah penting 
sekali dalam pembahasan nikah karena tidak ada nikah tanpa wali, dan wali 
menjadi syarat bagi sahnya suatu nikah. Alasan pendapat ini di antaranya 
yaitu hadits Nabi riwayat Abu Daud dari Aisyah yang menyatakan bahwa: 
 ْنَع ىَسوُم ِنْب َناَمْيَلُس ْنَع ٍجَْيرُج ُنْبا َاَنر َبْخَأ ُناَيْفُس َاَنر َبْخَأ ٍيرِثَك ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح
 ِِّيرْهُّزلا ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع َةَوْرُع ْنَع : ٍَةَأرْما َا ُّيُّأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق
 َابِ َاَلَ ُرْهَمْلاَف َاِبِ َلَخَد ْنِإَف ٍتاَّرَم َثَلََث ٌلِطَاب اَهُحاَكَِنف اَهِيلاَوَم ِنْذِإ ِْيرَغِب ْتَحَكَن
 َت ْنَِإف اَه ْ نِم َباَصَأ َُهل َّلَِو َلَ ْنَم ُّلَِو ُنَاطْل ُّسلاَف اوُرَجاَش  
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir, telah 
mengabarkan kepada kami sufyan, telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa dari Az Zuhri dari 
Urwah, dari Aisyah  ia berkata: “Setiap wanita yang menikah 
tanpa seizin walinya, maka pernikahannya adalah batal (tiga kali) . 
apabila ia telah mencampurinya maka baginya mahar karena apa 
yang ia peroleh darinya, kemudian  apabila mereka berselisih 




Adapun yang dimaksud dengan perwalian dalam terminologi para 
fuqaha (pakar hukum Islam) seperti diformulasikan Abdurrrahman al- Jaziri, 
wali adalah orang yang mengakadkan nikah itu menjadi sah. Nikah yang 
tanpa wali adalah tidak sah. Wali adalah ayah dan seterusnya. Sejalan dengan 
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itu menurut Amir Syarifuddin, yang dimaksud dengan wali secara umum 
adalah seseorang yang karena kedudukannya berwenang untuk bertindak 
terhadap dan atas nama orang lain.
4
 
Orang yang mengurusi/menguasai sesuatu (akad/transaksi) disebut 
wali. Atas dasar pengertian semantik kata wali di atas, dapat dipahami dengan 
mudah mengapa hukum Islam menetapkan bahwa orang yang paling berhak 
untuk menjadi wali bagi kepentingan anaknya adalah ayah. Alasannya, karena 
ayah adalah tentu orang yang paling dekat, siap menolong, bahkan yang 
selama itu mengasuh dan membiayai anak-anaknya. Jika tidak ada ayahnya, 
barulah hak perwaliannya digantikan oleh keluarga dekat lainnya dari pihak 
ayah. 
Sebagian ulama, terutama dari kalangan Hanafiah, membedakan 
perwalian ke dalam tiga kelompok, yaitu perwalian terhadap jiwa (al-walayah 
'alan-nafs), perwalian terhadap harta (al-walayah 'alal-mal), serta perwalian 
terhadap jiwa dan harta sekaligus (al-walayah 'alan-nafsi waf-mali ma'an).
5
 
Perwalian dalam nikah tergolong ke dalam al-walayah 'alan-nafs, yaitu 
perwalian yang bertalian dengan pengawasan (al-isyraf) terhadap urusan yang 
berhubungan dengan masalah-masalah keluarga seperti pernikahan, 
pemeliharaan dan pendidikan anak, kesehatan, dan aktivitas anak (keluarga) 
yang hak kepengawasannya pada dasarnya berada di tangan ayah, atau kakek, 
dan para wali yang lain. Perwalian terhadap harta ialah perwalian yang 
                                                             
4
Amir Syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2007),  h. 69. 
5
Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT.Raja 
Grafindo Persada, 2004),  h.134-13. 
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berhubungan dengan ihwal pengelolaan kekayaan tertentu dalam hal 
pengembangan, pemeliharaan (pengawasan) dan pembelanjaan. Adapun 
perwalian terhadap jiwa dan harta ialah perwalian yang meliputi urusan-




Adapun dasar hukum wali sebagai berikut: 
ىَسوُم بَِأ ْنَع َةَدْر ُب بَِأ ْنَع  يلَِوِب َّلَِإ َحاَكِن َلَ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ 
Artinya: “ Dari Abu Burdah dari abu musa bahwa Nabi SAW bersabda : 
“Tidak ada (tidak sah) Pernikahan kecuali dengan wali.”7 
Pentingnya wali bagi wanita dalam akad nikah, selain karena 
merupakan perintah agama juga disebabkan karena wanita adalah makhluk 
mulia yang memiliki beberapa hak yang telah disyariatkan oleh sang pencipta 
dan mempunyai satu kedudukan yang dapat menjaga martabat, kemanusiaan 
dan kesuciannya serta merupakan wujud cinta kasih seorang ayah atau 
keluarganya kepada anak perempuannya yang akan membina suatu rumah 
tangga. 
B. Syarat-Syarat Wali Nikah dalam Islam 
Orang yang akan menjadi wali harus memenuhi persyaratan yang 
telah ditentukan. Apabila wali tidak memenuhi persyaratan yang telah 
ditentukan oleh hakim maka perwaliannya tidak sah. Oleh karena itu 
persyaratan menjadi wali harus dipenuhi, yaitu: 
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Abu Daud, Sunan Abu Daud dalam Al-Maktabah Asy-Syamilah versi 2.09, No.hadits 
1785, Juz 5, h.478. 
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1. Islam (oranya kafir tidak sah menjadi wali); 
2. Baligh (anak-anak tidak sah menjadi wali); 
3. Berakal (Orang gila tidak sah menjadi wali); 
4. Laki-laki (Perempuan tidak sah menjadi wali); 
5. Adil (Orang fasik tidak sah menjadi wali).8 
Persyaratan tentang wali lebih rinci dijelaskan dalam buku pedoman 
pembantu pencatat nikah, yaitu: beragama islam, baligh, berakal, tidak 
dipaksa, terang laki-lakinya adil, tidak sedang ikram, tidak dicabut haknya 
dalam menguasai harta bendanya oleh pemerintah, tidak rusak pikiran dan 
merdeka.9 
Pada prinsipnya dari beberapa pendapat-pendapat tidak ada perbedaan 
yang mendasar, dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa syarat-
syarat untuk menjadi wali nikah adalah: 
1. Orang yang mukallaf 
Karena orang yang mukallaf adalah orang-orang yang dibebani hukum 
dan dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya. Anak-anak tidak 
sah menjadi wali, karena kedewasaan menjadi ukuran terhadap 
kemampuan berfikir dan bertindak secara sadar dan baik.10 
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Disyaratkan wali adalah seorang muslim apabila yang kawin itu orang 
muslim juga, Firman Allah dalam Surat Ali Imran Ayat 28 dan dalam 
Surat Al Maidah ayat 51: 
                   
                 
              
Artinya: “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia 
dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara 
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya 
kepada Allah kembali (mu)”. 
                        
                      
      
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-
pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya orang itu 
Termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim”. 
Ayat di atas sebagai landasan bahwa umat Islam jika ingin menikah 
atau menikahkan dilarang mengangkat wali yang bukan muslim. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa beragama Islam merupakan syarat yang 




Laki-laki merupakan syarat perwalian, demikian merupakan pendapat 
seluruh ulama karena dianggap lebih sempurna, sedangkan wanita dianggap 
mempunyai kekurangan. Wanita dianggap tidak sanggup mewakili dirinya 
sendiri apalagi orang lain. 11  Pernyataan tersebut memberikan pengertian 
bahwa wali haruslah laki-laki tidak boleh perempuan. 
4. Berakal 
Sebagaimana diketahui bahwa orang yang menjadi wali haruslah 
orang yang tanggung jawab, karena orang yang menjadi wali harus orang 
yang berakal sehat. Orang yang kurang sehat akalnya atau gila tidak 
memenuhi yarat untuk menjadi wali. 
5. Adil (cerdas) 
Salah satu syarat lain yang harus dimiliki oleh wali adalah adil. Adil 
yang dimaksud adalah berbuat asil, tidak fasik.  Menurut Imam Syafi‟i yang 
dimaksud dengan adil itu adalah cerdas.12 Cerdas yang dimaksud adalah dapat 
atau mampu menggunakan akal pikirannya dengan sebaik-baiknya dan seadil-
adilnya.  
Uraian di atas memberikan pengertian bahwa syarat utama yang harus 
ada pada wali dalam pernikahan adalah Islam, dewasa dan laki-laki. Tentang 
persyaratan yang lain seperti berakal dan adil dapat diambil pengertian baligh 
karena baligh menunjukan bahwa orang itu telah berakal dan muslim atau 
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beragama Islam menunjukan bahwa orang tersebut dapat berbuat adil. 
Dengan demikian tiga persyaratan tersebut pada dasarnya telah mencakup 
lima persyaratan yang banyak dibahas dalam berbagai buku fiqih atau hukum 
Islam. 
C. Macam-macam Wali Nikah dalam Islam 
Mengenai masalah wali menurut ajaran hukum Islam hanya pihak 
wanita sajalah yang memerlukan wali dalam melakukan perkawinan di mana 
wali itu selalu laki-laki orangnya. Wali nikah ada empat macam, yaitu: Wali 
Nasab, Wali Hakim, Wali tahkim dan Wali Maula. 
a) Wali Nasab. 
Wali Nasab adalah wali nikah karena ada hubungan nasab dengan 
wanita yang akan melangsungkan pernikahan. Tentang urutan wali nasab 
terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama fikih. Imam Malik 
mengatakan bahwa perwalian itu didasarkan atas „ashabah, kecuali anak laki-
laki dan keluarga terdekat lebih berhak untuk menjadi wali. 
Selanjutnya, ia mengatakan anak laki-laki sampai ke bawah lebih 
utama, kemudian ayah sampai ke atas, kemudian saudara-saudara lelaki 
seayah seibu, kemudian saudara lelaki seayah saja, kemudian anak lelaki dari 
saudara-saudara lelaki seayah saja, kemudian anak lelaki dari saudara lelaki 
seayah saja lalu kakek dari pihak ayah, sampai ke atas.
13
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Imam Syafi‟i berpegang pada „ashabah, yakni bahwa anak laki-laki 
termasuk „ashabah seorang wanita, berdasarkan hadits Umar r.a sebagai 
berikut: 
اَهِلَْهأ ْنِم ِيْأَّرلا يِذَْوا اَهِّ ِيلَو ِنْذِِإب َّلَِإ َُةأْرَمْلا ُحِكْن َت َلَ  ِنَاطْل ُّسلا ِوَأ  
Artinya: “wanita tidak boleh menikah kecuali dengan izin walinya, atau 
orang cerdik dari kalangan keluarganya, atau penguasa”. 
Wali nasab dibagi menjadi dua, yaitu wali aqrab (dekat)  dan wali 
ab’ad (jauh). Adapun perpindahan wali aqrab kepada wali ab’ad adalah 
sebagai berikut: 
1. Apabila wali aqrabnya non-muslim, 
2. Apabila wali aqrabnya fasik, 
3. Apabila wali aqrabnya belum dewasa, 
4. Apabila wali aqrabnya gila, 
5. Apabila wali aqrabnya bisu/tuli.14 
b) Wali Hakim 
Wali hakim adalah wali nikah dari hakim atau qadi, atau orang yang 
diangkat oleh pemeritah untuk bertindak sebagai wali dalam suatu pernikahan. 
Rasulullah Saw. bersabda: 
 َُهل ََّلَِو َّلَ ْنَم ُلَِو ُنَاطْل ُّسل َاف 
Artinya: “Maka hakimlah yang bertindak menjadi wali bagi seseorang yang 
tidak ada walinya.” (HR Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, dan 
Nasa‟i). 
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Orang-orang yang berhak menjadi wali hakim adalah: pemerintah, 
Khalifah, Penguasa, atau qadi nikah  yang diberi wewenang dari kepala 
negara untuk menikahkan wanita yang berwali hakim. Apabila tidak ada 
orang-orang di atas, maka wali hakim dapat diangkat oleh orang-orang yang 
terkemuka dari daerah tersebut atau orang-orang yang alim. 
Wali hakim dibenarkan menjadi wali dari sebuah akad nikah jika 
dalam kondisi-kondisi berikut: 
1. Tidak ada wali nasab; 
2. Tidak cukup syarat-syarat pada wali aqrab atau wali ab’ad. 
3. Wali aqrab gaib atau pergi dalam perjalanan sejauh ± 92,5 km atau 
dua hari perjalanan; 
4. Wali aqrab dipenjara dan tidak bisa ditemui; 
5. Wali aqrabnya „adlal; 
6. Wali aqrabnya berbelit-belit (mempersulit; 
7. Wali aqrabnya sedang ihram; 
8. Wali aqrabnya sendiri yang akan menikah; dan 




Wali hakim tidak berhak menikahkan: 
1. Wanita yang belum baligh; 
2. Kedua belah pihak (calon wanita dan pria) tidak sekutu; 
3. Tanpa seizin wanita yang akan menikah; dan 
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4. Wanita yang berada diluar daerah kekuasaannya.16 
c) Wali Tahkim 
Wali tahkim adalah wali yang diangkat oleh calon suami atau calon 
istri. Orang yang bisa diangkat sebagai wali tahkim adalah orang lain yang 
terpandang, disegani, luas ilmu fiqihnya terutama tentang munakahat, 
berpandangan luas, adil, Islam, dan laki-laki. Apabila suatu pernikahan yang 
seharusnya dilaksanakan dengan wali hakim, padahal ditempat itu tidak ada 
wali hakimnya, maka pernikahan dilangsungkan dengan wali tahkim. 
Caranya ialah kedua calon mempelai (calon suami dan calon isteri) 
mengangkat seorang yang mempunyai pengertian tentang hukum-hukum 
untuk menjadi wali dalam pernikahan mereka. Adapun cara pengangkatannya 
(cara tahkim) adalan: calon suami mengucapkan tahkim kepada seseorang 
dengan kalimat, “Saya Angkat bapak/saudara untuk menikahkan saya dengan 
si... (calon istri) dengan mahar... dan putusan bapak/saudara saya terima 
dengan senang.” Setelah itu, calon istri menjawab, “ saya terima tahkim ini”. 
Wali tahkim terjadi apabila: 
1. Wali nasab tidak ada; 
2. Wali nasab gaib, atau berpergian sejauh dua hari serta tidak ada 
wakilnya disitu; dan 
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d) Wali Maula 
Wali Maula adalah wali yang menikahkan budaknya. Artinya 
majikannya sendiri. Laki-laki boleh menikahkan perempuan yang berada 
dalam perwaliannya bilamana perempuan itu rela menerimanya. Maksudnya 




Adapun Imam Syafi‟i berkata, “orang yang menikahkannya haruslah 
hakim atau walinya yang lain, baik setingkat dengan dia atau lebih jauh. 
Sebab, wali termasuk syarat pernikahan. Jadi pengantin tidak boleh 
menikahkan dirinya sendiri sebagaimana penjual yang tidak boleh membeli 
barangnya sendiri. 
Dengan demikian, Allah tidak melarang mereka yang menikahkan 
budak perempuan untuk dirinya sendiri atas dasar suka sama suka dan saling 
rela di antara keduanya.
19
 
Wali dalam perkawinan adalah orang yang bertanggungjawab atas 
perkawinan yang dilaksanakan di atas perwaliannya, sehingga perkawinan 
tidak dianggap sah apabila tidak terdapat wali yang menyerahkan mempelai 
wanita kepada mempelai pria. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa ijab di dalam perkawinan menurut hukum Islam adalah wewenang 
wali semata-mata. Karena peranan wali yang mempunyai arti penting akan 
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tetap dipertahankan apabila wanita itu tidak mempunyai wali nasab bisa 
digantikan kedudukannya oleh wali hakim.20 
D.  Kedudukan Wali Nikah dalam Islam 
Dalam pernikahan, wali merupakan rukun yang menentukan di mana 
wali adalah orang yang melakukan ijab dan qabul dalam akad pernikahan. 
Mengenai kedudukan wali yang merupakan keabsahan dalam suatu 
perkawinan, imam madzhab berbeda pendapat menurut Imam Malik “tiada 
nikah tanpa wali dan wali menjadi syarat sahnya”. Begitu pula dengan imam 
Syafi‟i. Sedangkan menurut imam Abu Hanifah yaitu apabila seorang wanita 
melakukan nikahnya tanpa wali, sedangkan mempelai pria sebanding (kufu‟), 
maka diperbolehkan. Imam Abu Daud membedakan antara gadis dan janda 
yaitu bagi anak gadis diperlukan adanya wali dan janda wali nikah tidak 
disyaratkan. 21  Juga bagi wanita yang terhormat boleh juga mewakilkan 
kepada seorang laki-laki untuk menikahkannya. Imam Malik juga 
menganjurkan agar seorang janda mengajukan walinya untuk 
mengawinkannya. 
Dengan penjelasan tersebut di atas, maka masalah kedudukan wali 
dalam perkawinan pada garis besarnya ada dua pendapat yaitu; pendapat yang 
mensyaratkan adanya wali dan berpendapat yang tidak mensyaratkan adanya 
wali dalam perkawinan. 
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Adapun yang menyebabkan terjadinya perbedaan di kalangan Imam 
madzhab mengenai wali dalam pernikahan karena dalam al-Qur‟an tidak 
terdapat penjelasan wali dalam nikah, sah dan tidaknya perkawinan tanpa 
wali, begitu pula dalam hadits. Demikian antara lain perbedaan pendapat 
tersebut dapat disimpulkan dengan dua pendapat saja merupakan masalah 
yang diperselisihkan antara madzhab Hanafi dan madzhab Syafi‟i dan 
masing-masing berpendapat tersebut adalah: 
a. Pendapat Abu Hanifah: “Tidak mensyaratkan adanya wali”. 
b. Pendapat Imam Syafi‟i: “Mensyaratkan adanya wali”.22 
Kedua pendapat tersebut masing-masing telah disertai dengan dasar-
dasar al-Qur‟an dan Hadits dan argumentasinya. Untuk lebih jelasnya akan 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Pendapat yang tidak mensyaratkan adanya wali 
Pendapat yang tidak mensyaratkan adanya wali dalam perkawinan ini 
adalah Imam Abu Hanifah, Zufar, dan Az Zuhri yang berpendapat bahwa 
apabila seorang perempuan melakukan akad nikah tanpa wali, sedangkan 
calon suaminya sebanding, maka perkawinan sah. 
Mereka mengatakan bahwa wali itu menjadi syarat perkawinan 
berdasarkan firman Allah SWT dalam al-Baqarah Ayat 234, yaitu : 
                           
                                  





Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. 
kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu 
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”.23 
Ayat tersebut menurut Imam Abbu Hanifah dijadikan suatu alasan dan 
dalil tentang kebolehan wanita bertindak untuk menikahkan dirinya sendiri. 
Mereka juga mengatakan bahwa perbuatan menikahkan yang disadarkan 
kepada wanita, banyak disebutkan dalam al-Qur‟an diantaranya dalam surat 
Al-Qur‟an ayat 230,24 yaitu: 
                                  
                                 
    
 
Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin 
dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
mengetahui”.25 
 
Mereka juga mempunyai dasar dari hadits Rasulullah yaitu: 
 َِنب ُّقَحَا ُبْيَّ ثلا .م.ص ِللها ُلْوُس َر َلاَق :َلاَق ٍساَّبَع ِنْبا ِنَّع ْنِم اَهِسْف  ُرْكِبْلاَو اَه ْ ِيل َّو
َاِبِ اَحَص اَه َن اَِذاَو اَهِسْف َن ِفى ُنَذ أَتْسَت 
Artinya: “Diceritakan dari muhammad bin mansur berkata kepada kami 
sufyan dari ziad bin syaid dari Abdullah bin Fahil. Dari Nafi’ bin 
Zubair dari Ibnu Abbas Nabi SAW datang dan berkata: 
                                                             
23
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2011), h. 38. 
24
 Ibnu Rusdy, Op.Cit, h.367. 
25
 Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 36. 
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“perempuan janda lebih berhak terhadap dirinya sendiri dan anak 
gadis minta perintah dari ayahnya sedang izinnya adalah 
diamnya”. 
Hadits tersebut mengandung pengertian bahwa perkawinan seorang 
wanita yang sudah dewasa tidak disyaratkan adanya wali. Dengan demikian 
syarat adanya wali dalam perkawinan tidak mutlak (tidak harus dipenuhi). 
2. Pendapat yang mensyaratkan adanya wali 
Wali merupakan syarat sahnya suatu perkawinan pendapat ini menurut 
imam syafi‟i dan juga Imam Malik dan juga merupakan pendapat jumhur 
ulama.
26
 Adapun dasar hukum yang dipakai oleh kelompok ini adalah Al-
Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 232, yaitu: 
                                 
                               
                   
Artinya: “Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, 
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 
kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui”.27 
Ayat tersebut ditunjukan kepada para wali, kalau sekiranya mereka 
tidak mempunyai hak menjadi wali tentunya mereka tidak dilarang untuk 
menghalang-halanginya. Kecuali dengan dasar Al-Qur‟an mereka juga 
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 Ibnu Rusdy, Op.Cit, h.368. 
27 Ibid, h. 37. 
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menyatakan dari hadits Nabi SAW sebagai argumentasi dalam memperkuat 
pendapatnya. Adapun dasar dari Hadits Nabi adalah: 
 بَِأ ْنَع َةَدْر ُب بَِأ ْنَع ىَسوُم  يلَِوِب َّلَِإ َحاَكِن َلَ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ 
Artinya: “ Dari Abu Burdah dari abu musa bahwa Nabi SAW bersabda : 
“Tidak ada (tidak sah) Pernikahan kecuali dengan wali.”28 
Kedudukan wali dalam pelaksanaan perkawinan di Indonesia bagi 
umat islam itu sama dengan pendapat Ulama Syafi‟iyah yaitu menjadikan 
wali dari pihak perempuan sebagai rukun perkawinan dan wali harus laki-laki 
muslim yang akil baligh, sedangkan pihak laki-laki tidak ada wali. Apabila 
wali tidak hadir pada waktu pelaksanaan perkawinan, maka dapat diwakilkan 
kepada orang lain. 
E.  Orang Yang Berhak Menjadi Wali 
Mengingat bahwa kedudukan wali adalah hal penting, dimana ia 
merupakan rukun dari perkawinan yang juga mempengaruhi tentang sah 
tidaknya akad. Oleh karena itu dalam pemakaian wali dalam hal ini 
hendaklah selektif, agar pemakaian wali dapat dianggap tepat dan perkawinan 
dapat dianggap sah menurut hukum Islam. Islam memberikan konsep dalam 
hak perwalian itu dengan merujuk skala prioritas yaitu orang yang terdekat 
dengannya, misalnya ayah, anak laki-laki dan saudara laki-laki. Syarat dalam 
menentukan seorang wali diantaranya yaitu diharuskan bagi seorang wali 
bergama Islam, karena non-muslim dalam Al-Qur‟an dilarang untuk 
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Abu Daud, Op.Cit, Juz 5, h.478. 
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menikahkan anak perempuannya atau menjadi wali dalam pernikahannya 
anaknya.
29
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Maidah ayat 51, 
yaitu: 
                              
                            
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-
pemimpin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil 
mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya orang itu 
Termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.
30
 
Ayat tersebut secara tegas melarang orang-orang Islam khususnya 
yang beriman yang menjadikan orang non-muslim sebagai wali. Maka 
apabila ada seorang muslimah yang dinikahkan sedangkan dalam hal 
perwaliannya diwakilkan oleh orang fasiq atau kafir lebih-lebih orang non-
muslim, maka akan menjadikan perkawinannya menjadi rusak atau fasiq. 
Karena diantara sahnya pernikahan itu keharusan calon suami atau istri sama-
sama orang yang seagama (islam) begitu juga dalam hal perwalian dan 
kesaksian. 
Wali dalam pernikahan yang diutamakan menjadi wali ialah bapak. 
Apabila bapak tidak ada, kakek menjadi wali. Apabila kakek tidak ada, maka 
yang menjadi wali ialah saudara laki-laki sebapak. Saudara laki-laki seibu-
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 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam,( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 218. 
30
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sebapak. Demikian seterusnya sampai kebawah. Wali yang diutamakan 
disebut wali yang dekat (Wali Aqrab), ontohnya saudara laki-laki sebapak. 
Saudara laki-laki sebapak ini disebut “wali yang dekat”. Sedangkan wali-
wali yang lain disebut wali yang jauh (wali ab’ad).31 
Menurut imam Syafi‟i, pernikahan seorang perempuan tidak sah 
apabila dinikahkan oleh wali yang dekat. Kalau tidak ada wali aqrab, maka 
dinikahkan oleh wali yang jauh (wali ab’ad), kalau tidak ada maka 
dinikahkan oleh penguasa (wali hakim).
32
 
Sedangkan menurut Imam Hanafi, bahwa hak untuk menjadi wali juga 
diberikan kepada selain ashabah, misalnya paman dari pihak ibu serta anak 
dari paman tersebut dan anaknya ibu (saudara laki-laki seibu).
33
 
F.  Fungsi Wali dalam Islam 
Dalam Islam ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, 
khususnya pada masalah perkawinan. Seorang laki-laki jika telah dewasa dan 
aqil, maka ia berhak untuk melakukan akad nikahnya sendiri. Hal ini berbeda 
dengan wanita, walaupun ia dimintakan persetujuannya oleh walinya, tetapi 
tidak diperkenankan untuk melakukan akad nikahnya sendiri.
34
 
Suatu perkawinan sangat mungkin menjadi titik tolak berubahnya 
hidup dan kehidupan seseorang. Dan dengan adanya anggapan bahwa wanita 
(dalam bertindak) lebih sering mendahulukan perasaan dari pada 
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pemikirannya, maka dikhawatirkan ia dapat melakukan suatu yang dapat 
menimbulkan kehinaan dirinya yang hal itu juga akan menimpa walinya. 
Oleh karena itu dalam hal perkawinan, anak perempuan dikuasakan kepada 
wali. Dengan asumsi bahwa seorang wali tidak mungkin berniat buruk yang 
akan mencelakakan dan menghinakannya.
35
 
Di samping itu pada prakteknya di masyarakat, pihak perempuanlah 
yang mengucapkan ijab (penawaran), sedangkan pengantin laki-laki yang 
diperintahkan mengucapkan qabul (penerimaan). Karena wanita itu pada 
umumnya (fitrahnya) adalah pemalu, maka pengucapan ijab itu perlu 
diwakilkan kepada walinya. Hal ini berarti bahwa fungsi wali dalam 
pernikahan adalah menikahkan pihak perempuan.36 




 Ibid, h. 40. 
BAB III 
HADITS-HADITS TENTANG PERWALIAN ANAK ZINA 
A. Takhrij Hadits Perwalian Anak Zina 
a) Materi Hadits Perwalian Anak Zina 
Adapun redaksi hadits yang akan dijadikan obyek penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
 ِنْب َناَمْيَلُس ْنَع ٍجَْيرُج ُنْبا َاَنر َبْخَأ ُناَيْفُس َاَنر َبْخَأ ٍيرِثَك ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح
 ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع َةَوْرُع ْنَع ِِّيرْىُّزلا ْنَع ىَسوُم  ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق
 َثَلََث ٌلِطَاب اَهُحاَكَِنف اَهِيلاَوَم ِنْذِإ ِْيرَغِب ْتَحَكَن ٍَةأَرْما َا ُّيُّأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع
 ُنَاطْل ُّسلاَف اوُرَجاَشَت ْنَِإف اَه ْ نِم َباَصَأ َابِ َاَلَ ُرْهَمْلَاف َاِبِ َلَخَد ْنِإَف ٍتاَّرَم
 ْنَم ُّلَِو  َُول َّلَِو َلَ  َنْبا ِنِْع َي ٍرَفْعَج ْنَع َةَعِيَلَ ُنْبا اَن َث َّدَح ُّبَِنْعَقْلا اَن َث َّدَح
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع َةَشِئاَع ْنَع َةَوْرُع ْنَع ٍباَهِش ِنْبا ْنَع َةَعِيَبر
 ْسَي َْلَ ٌرَفْعَج دُواَد ُوَبأ َلَاق ُهاَنَْعبِ َمَّلَسَووَْيِلإ َبَتَك ِِّيرْىُّزلا ْنِم ْعَم 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammmad bin Katsir, telah 
mengabarkan kepada kami Sufyan, telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri dari 
Urwah, dari Aisyah, ia berkata Rasulullah SAW bersabda: 
“Setiap wanita yang menikah tanpa seizin walinya, maka 
pernikahannya adalah batal.” Beliau mengucapkan sebanyak 
tiga kali. Apabila ia telah mencampurinya maka baginya mahar 
karena apa yang ia peroleh darinya, kemudian apabila mereka 
berselisih maka Penguasa adalah wali bagi orang yang tidak 
memiliki wali. Telah menceritakan kepada kami Al-Qa‟nabi, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai‟ah, dari Ja‟far bin 
Rabi‟ah dari Ibnu Syihab dari „Urwah dari Aisyah dari Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam semakna dengannya. Abu Daud 
46 
 





Takhrij haditsnya:  
Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Abu Daud dalam Sunan Abu Daud 
Kitab Nikah, bab Penjelasan tentang Wali, dari Jalur yang pertama 
Muhammad bin katsir dari Sufyan dari Ibnu Juraij dari Sulaiman dari Az-
Zuhri dari Urwah dari Aisyah. Dan dengan jalur yang kedua dari Abdul 
Maslamah dari Ibnu Luhai‟ah dari Ja‟far dari Aisyah. Setelah peneliti telusuri 
dengan menggunakan maktabah syamilah dengan kata kunci Sulthan bahwa 
hadits ini tidak hanya diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, tetapi diriwayatkan 
dengan Lafadz yang berbeda  Oleh Imam Tirmidzi. 
2. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
 َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح ْنَع ٍجَْيرُج ُنْبا اَن َث َّدَح ٍذاَعُم ُنْب ُذاَعُم اَن َث َّدَح
 ْتَلاَق َةَشِئاَع ْنَع َةَوْرُع ْنَع ِِّيرْىُّزلا ْنَع ىَسوُم ِنْب َناَمْيَلُس  ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق
 َهُحاَكَِنف ُّلَِوْلا اَهْحِكْن ُي َْلَ ٍَةَأرْما َا ُّيُّأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص اَهُحاَكَِنف ٌلِطَاب ا
 ٌلِطَاب  ْنَِإف اَه ْ نِم َباَصَأ َابِ اَُىرْهَم اَهَل َف اَه َباَصَأ ْنَِإف ٌلِطَاب اَهُحاَكَِنف
 َلَ ْنَم ُّلَِو ُنَاطْل ُّسلَاف اوُرَجَتْشا  َُول َّلَِو 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah 
berkata, telah menceritakan kepada kami Mu‟adz bin Mu‟adz 
berkata, telah menceritakan kepada kami  Ibnu Juraij dari 
Sulaima bin Musa dari A Zuhri dari Urwah dari Aisyah ia 
berkata: “ Rasulullah SAW bersabda: “Wanita mana saja yang 
tidak dinikahkan oleh walinya, maka nikahnya adalah batil. 
Nikahnya adalah batil. Jika suaminya telah menyetubuhinya, ia 
berhak mendapatkan maharnya karena persetubuhan tersebut. 
                                                             
1 Abu Daud, Sunan Abu Daud dalam Al-Maktabah Asy-Syamilah versi 2.09, Juz 5, h.477. 
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Jika mereka berselisisih, maka penguasa adalah wali bagi yang 
tidak mempunyai wali.”2 
 
Takhrij haditsnya:  
Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah 
Kitab Nikah, bab Tidak ada nikah kecuali dengan wali, no hadits 1869, dari 
Jalur Abu Bakar dari Mu‟adz bin Mu‟adz dari Ibnu Juraij dari Sulaiman dari 
Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah. Setelah peneliti telusuri bahwa hadits ini 
tidak hanya diriwayatkan oleh Ibnu Majah tetapi diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dengan lafadz yang berbeda. 
3.   Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
اَن َث َّدَح  ْبَع ُد  ِقاَّزَّرلا  َلَاق َاَنر َبْخَأ  ُنْبا  ٍجَْيرُج  َلَاق  ِنَر َبْخَأ  ُناَمْيَلُس  ُنْب ىَسوُم 
 َّنَأ  َنْبا  ٍباَهِش  َُهر َبْخَأ  َّنَأ  َةَوْرُع  َُهر َبْخَأ  َّنَأ  َةَشِئاَع  ُوَْتر َبْخَأ  ََّنأ  َّبَِّنلا ىَّلَص  ُوَّللا 
 ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق َا ُّيُّأ  ٍَةَأرْما  ْتَحِكُْنأ  ِْيرَغِب  ِنْذِإ اَهِيلاَوَم اَهُحاَكَِنف  ٌلِطَاب ًاثَلََث 
َاَلََو اَُىرْهَم َابِ  َباَصَأ اَه ْ نِم  ْنَِإف اوُرَجَتْشا  َّنِإَف  َنَاطْل ُّسلا  ُّلَِو  ْنَم  َلَ  َّلَِو  َُول 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrozzaq dia berkata: telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dia berkata: telah 
mengabarkan kepadaku Sulaiman bin Musa bahwa Ibnu Syihab 
telah mengabarkan kepadanya bahwa „Urwah telah 
mengabarkan kepadanya bahwa Aisyah telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Nabi SAW bersabda: “Wanita manapun yang 
dinikahkan tanpa izin dari walinya maka nikahnya batal (beliau 
mengulanginya) tiga kali, dan wanita itu wajib menerima 
maharnya karena telah digauli, dan apabila mereka berbantah-
bantahan maka sesungguhnya penguasa adalah wali bagi siapa 
yang tidak memiliki wali”.3 
 
                                                             
2
 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah  dalam Al-Maktabah Asy-Syamilah versi 2.09, Juz 5, 
h.486. 
3
 Ahmad, Musnad Ahmad dalam Al-Maktabah Asy-Syamilah versi 2.09, Juz  51, h.319. 
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Takhrij haditsnya:  
Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad no 
hadits 24162, dari Jalur Abdurrozzaq dari Ibnu Juraij dari Sulaiman dari Az-
Zuhri dari Urwah dari Aisyah. Setelah peneliti telusuri hadits ini hanya 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
Berdasarkan redaksi hadits Perwalian Anak Zina yang diriwayatkan 
oleh Sunan Abu Daud, Ibnu Majah dan Musnad Ahmad tersebut diatas, maka 
peneliti menyusun urutan periwayatannya sebagai berikut: 
a. Hadits yang diriwayatkan oleh Sunan Abu Daud Jalur Pertama 









(l. 202 H dan w. 275 H) 
Mukharijul 
hadits 






(w. 221 H) 




(w. 174 H) 
V  ْنَع Tabi‟ut tabi‟in 
(dla‟if) 
4. 
Ja‟far bin Rabi‟ah 
(w.136 H) 






(l. 58 H dan w. 125 H) 






(w. 95 H) 




(w. 57 H) 







b. Hadits yang Diriwayatkan oleh Sunan Abu Daud Jalur Kedua 
 









(l. 202 H dan w. 275 H) 
Mukharijul 
hadits 





Muhammad bin Katsir 
(l. 701 H dan w. 774 H) 




(l. 97 H dan w. 161 H) 




(w. 150 H) 





Sulaiman bin Musa 
(w. 115 H) 





(l. 58 H dan w. 125 H) 






(w. 95 H) 
 




(w. 57 H) 
I  َلَاق Shahabat 
 
c. Hadits yang Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 


















Abu Bakr bin Abu 
Syaibah 
(w. 235 H) 
VII اَن َث َّدَح Tabi‟ul atba‟ 
(dhobit) 
3. 
Mu‟adz bin Mu‟adz 
(w. 196 H) 






(w. 150 H) 





Sulaiman bin Musa 
(w. 115 H) 




(l. 58 H dan w. 125 H) 




(w. 95 H) 




(w. 57 H) 
I  َلَاق Shahabat 
 
d. Hadits yang Diriwayatkan oleh Musnad Ahmad 








(l. 164 H dan w. 241 H) 
Mukharijul 
hadits 




(w. 211 H) 
VI َانَر َبْخَأ Tabi‟ut tabi‟in 
(Tsiqah) 
3. Ibnu Juraij 
(w. 150 H) 
V  ِنَر َبْخَأ Tabi‟in 
(Tsiqah) 
4. Sulaiman bin Musa 
(w. 115 H) 
IV  ََّنأ Tabi‟in 
(Tsiqah) 
5. Az-Zuhri 
(l. 58 H dan w. 125 H) 
III  َُهر َبْخَأ Tabi‟ut tabi‟in 
(Tsiqah) 
6. „Urwah 
(w. 95 H) 
II  َُهر َبْخَأ Tabi‟in 
(Tsiqah) 
7. Aisyah 
(w. 57 H) 
I  ََّنأ Shahabat 
 
Dari Kolom-kolom di atas, terlihat terdapat beberapa lambang 
periwayatan yang berbeda antara yang satu dengan yang lain yaitu َانََربَْخأ  (Ia 
telah mengabarkan kepada kami), َانَث َّدَح  (Ia telah menceritakan kepada kami),  
ِىنَث َّدَح(Ia telah menceritakan kepadaku), dan  َلاَق  (Ia telah berkata). Lambang-
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lambang periwayatan merupakan cara penyampaian dan penerimaan sebuah 
hadits yang dalam ilmu hadits disebut tahamul wa ada al-hadits. Dari 
masing-masing lambang periwayatan tersebut mempunyai arti dan kualitas 
yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. 
Lambang َانَث َّدَح, اَنََربَْخأ,  merupakan lambang dalam Shighat al-ada‟ 
(bahasa yang digunakan dalam menyampaikan riwayat hadits) masuk dalam 
kategori al-sima‟. Maksudnya adalah seorang perawi dalam penerimaan 
hadits dengan cara mendengar langsung dari seorang guru. Hadits tersebut 
didektekan (bisa dalam sebuah pengajian atau lainnya) oleh sang guru kepada 
muridnya. 
 Cara periwayatan seperti ini diputuskan oleh ulama sebagai cara yang 
kualitasnya paling tinggi.
4
 Selain ketiga kata diatas, terdapat juga beberapa 
kata yang termasuk dalam kategori al-sima‟ yaitu   تْعِمَس (aku telah 
mendengar), َانْعِمَس (kami telah mendengar), ىِلَرَكَذ (ia telah sebutkan kepadaku), 
dan اََنأَرَكَذ (ia telah sebutkan kepada kami),  َلاَق (dia telah berkata), ىِل  َلاَق (dia 
telah berkata kepadaku), dan  اَنَل َلاَق (dia telah berkata kepada kami).5 
Sedangkan lambang yang memakai huruf  ْنَع sebagian ulama 
menyatakan bahwa sanadnya adalah terputus. Tetapi mayoritas ulama 
menilainya termasuk dalam kategori al-sima‟ selama dipenuhi syarat-syarat 
berikut: 
                                                             
4
 Muhammad Ma‟sum Zain, Ulumul Hadits dan Mushtholah Hadits, (Jombang: Darul 
Hikmah, 2008), h.213. 
5




1) Dalam mata rantai sanadnya tidak terdapat penyembunyian informasi 
(tadlis) yang dilakukan perawi, 
2) Antara perawi dengan perawi terdekat dimungkinkan terjadi pertemuan, 
dan  
3) Para perawi harus orang-orang terpercaya.6 
Syuhudi Ismail dalam bukunya Kaidah Keshahihan Sanad Hadits 
menukil dari berbagai pendapat para ulama menyatakan bahwa sebenarnya 
para ulama hadits masih berbeda pendapat mengenai lambang-lambang 
periwayatan dalam hadits, diantaranya perbedaan mengenai apakah lafadz 
lambang ini termasuk al-sima‟, ataukah termasuk al-qira‟ah, atau masuk 
dalam kategori al-ijazah, ataukah masuk dalam al-munawalah, atau yang 
lainnya. Selain perbedaan tersebut, juga berbeda dalam hal kualitas dari 
shighat tahamul wa ada‟ tersebut. Ada ulama yang menyatakan bahwa 
metode al-sima‟ adalah metode yang tertinggi. Perbedaan yang lain adalah 
mengenai sanad mu‟an‟an dan muannan apakah sanad hadits tersebut 
terputus ataukah bersambung. Inti dari semua permasalahan diatas adalah 
bahwa yang paling menentukan kualitas suatu sanad hadits adalah kualitas 
masing-masing dari diri perawi. Boleh jadi suatu sanad menggunakan 
lambang dan metode tahamul wa ada‟ tertentu yang dianggap paling rendah, 
namun apabila kualitas dari diri perawi tersebut tinggi, maka kualitas 
sanadnya tetap saja tinggi dan begitu pula sebaliknya.
7
 
                                                             
6
 Muhammad Ma‟sum Zain, Op.Cit, h. 218. 
7




B. I’tibar dan Skema Sanad Perwalian Anak Zina 
I‟tibar secara bahasa merupakan mashdar dari kata i‟tabara yang 
artinya adalah peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat 
diketahui sesuatunya yang sejenis. I‟tibar menurut istilah ilmu hadits adalah 
menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadits tertentu, yang hadits 
itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja, dan 
dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui 
apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari 
sanad hadits yang dimaksud.
8
 Dilakukannya I‟tibar dimaksudkan untuk 
meneliti sanad hadits dari segi ada atau tidak adanya syahid dan mutabi‟ 
nama-nama rawinya dan metode penyampaian hadits dari tingkatan rawi yang 
lebih tinggi kepada tingkatan rawi yang lebih rendah, atau penyampaian 
hadits dari guru kepada murid. Adapun untuk mempermudah dan 




Adapun yang dimaksud dengan hadits Mutabi‟10  ialah hadits yang 
perawinya diikuti perawi lain yang pantas men-takhrij-kan haditsnya. 
Jelasnya, orang lain itu meriwayatkan hadits tersebut dari guru perawi 
                                                             
8
 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 
h. 51. 
9
 Ibid, h.52. 
10
 Mutabi‟ ada dua yaitu tam dan qashir. Mutabi‟ tam adalah mutabi‟ yang terjadi  
manakala hadits seorang rawi diriwayatkan oleh rawi lain dari gurunya (tunggal guru). Mutabi‟ 
qashir adalah mutabi‟ yang terjadi manakala   hadits guru seorang rawi diriwayatkan oleh rawi lain 
dan guru di atasnya lagi. Dalam kedua macam mutabi‟  ini haditsnya tidak harus satu redaksi, 
melainkan cukup dengan satu makna yang sama, akan tetapi harus dari riwayat sahabat yang sama. 
Lihat Nuruddin Itr, Manhaj Al-Naqd Fi „ulum Al-Hadits, diterjemahkan oleh Mujiyo dengan  Judul 
Ulum Al-Hadits, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997), Cet. Ke-2, Jilid I, h. 214. 
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pertama atau dari gurunya lagi. Sementara itu, hadits Syahid adalah hadits 
yang rawi nya diikuti oleh perawi lain yang menerima dari sahabat lain 
dengan matan yang menyerupai hadits dalam lafadz dan makna nya atau 
dalam maknanya saja. 
Berdasarkan skema sanad hadits diatas dapat peneliti uraikan lebih 
jauh posisi-posisi periwayat mulai dari periwayat pertama (sanad terakhir) 
sampai periwayat terakhir (sanad pertama) yang dimulai dari sahabat: 
1) Tidak ada periwayat yang berstatus syahid, karena hanya terdapat satu 
jalur shahabat yaitu Aisyah. Dari shahabat Aisyah mempunyai dua jalur 
periwayat yang satu dengan yang lainnya saling menguatkan (sebagai 
muttabi) yaitu Urwah dan Az-Zuhri, hadits ini diriwayatkan oleh mukharij 
Abu Daud. Dengan demikian hadits ini dikategorikan sebagai hadits hasan 
karena pada jalur pertama ada salah seorang perawi yakni Ibnu Luhai‟ah 
yang menurut beberapa para ulama dinilai dha‟if  karena lemah ingatannya. 
Sedangkan pada jalur kedua hadits ini termasuk hadits shahih. 
2) Dari jalur Az-Zuhri bercabang menjadi dua, yaitu melalui Sulaiman bin 
Musa dan Ja‟far bin Rabi‟ah sebagai Muttabi‟nya. Dan berakhir pada 
Mukharrij Abu Daud. 
3) Dari jalur Ibnu Juraij bercabang menjadi tiga, yaitu melalui Sufyan  bin 
Sa‟id, Abdurrozzaq bin Hammam dan Mu‟adz bin Mu‟adz sebagai 
Muttabi‟nya. Pada jalur Sufyan bin Sa‟id berakhir pada Mukharrij Abu 
Daud. Pada jalur Abdurrozzaq berakhir pada Mukharrij Ahmad. Dan pada 
jalur Mu‟adz bin Mu‟adz berakhir pada Mukharrij Ibnu Majah.  
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C. Biografi Para Perawi Hadits Perwalian Anak Zina 
Dalam penelitian terhadap sanad hadits-hadits tentang perwalian anak 
zina, di sini peneliti mengawali dengan mengemukakan biografi para perawi 
tiga sanad hadits yang diriwayatkan masing-masing oleh Sunan Abu Daud, 
ماملإا وجام نبا  
 َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ 
 ٍذاَعُم ُنْب ُذاَعُم 
ماملإا دحمأ  
 ُدْبَع  ِقاَّزَّرلا  
ماملإا بِأ دواد  
 ٍيرِثَك ُنْب ُد َّمَُمُ 
 ُناَيْفُس  ُِّبَِنْعَقْلا 




 ٍجَْيرُج ُنْبا 
ىَسوُم ِنْب َناَمْيَلُس 
 َةَعِيَلَ ُنْبا 
 َةَعِيَبر َنْبا ٍرَفْعَج 
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Ibnu Majah dan Musnad Ahmad. Pengungkapan biografi para perawi ini 
bertujuan untuk mengetahui kualitas pribadi dan kualitas intelektualnya 
sekaligus mengetahui ketersambungan sanad (ittishal al-sanad) dengan 
melihat hubungan perawi sebelum dan sesudahnya apakah memiliki 
hubungan guru dan murid dan setelah itu meneliti semua aspek yang menjadi 
syarat dari kaidah keshahihan sanad. 
11
 
1. Biografi Para Perawi Riwayat Imam Abu Daud Jalur Pertama 
a. Abu Daud 
1) Nama Lengkapnya 
Nama lengkapnya, Sulaiman Ibn al-Asy‟Ats Ibn Amr Ibnu Amir. Dan 
Menurut Ibn Dasah dan al-Ajari, nama lengkapnya Abu Daud adalah 
Sulaiman Ibn al-Asy‟ats Ibn Ishaq Ibn Basyr Ibn Syaddad, yang populer 
dengan Abu Daud as-Sijistani. Beliau dinisbatkan kepada tempat 
kelahirannya yaitu Sijistan (terletak antara Iran dan Afghanistan). Beliau 




2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Diantara guru-guru beliau adalah Imam Ahmad bin Hanbal, Abdullah 
bin Maslamah bin Qa’nabi, Abu Amr adh-Dhariri, Abu Walid ath-Thayalisi, 
Sulaiman bin Harb, Abu Zakariya Yahya bin Ma‟in, Abu Khaitsamah, Zuhair 
                                                             
11
 M. Syuhudi Ismail, Op.Cit, h.75. 
12
 Ibnu Hajar Al „Asqalani, Tahdzib Al-Tahzib, (Beirut: Dar Al-kutub Al-„Ilmiyyah, 1994), 
Juz  4, h. 102. 
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bin Harb, ad-darimi, Abu Ustman Sa‟id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah dan 
lain-lain. 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Murid-murid beliau yaitu Imam Tirmidzi, Imam Nasa‟i, Abu Ubaid 
Al Ajury, Abu Thoyib Ahmad bin Ibrohim Al Baghdady, Abu  Bakr Ahmad 




4) Komentar Para Ulama tentangnya 
a) Abu Bark al-Khilal berkomentar, Abu Daud adalah seseorang imam yang 
diutamakan pada zamannya yang tidak ada seorangpun yang dapat 
menandinginya dalam pengetahuan takhrij, dan beliau seorang  wara‟.  
b) Ahmad Ibnu Muhammad Yasin al-Harmi mengatakan bahwa Abu Daud 




c) Al- Hatim Abu „Abdullah berkata : “Abu Daud adalah seorang ahli hadits 
pada zamannya, Beliau telah menyusun kitab sunannya dan banyak 
mendapatkan pujiannya”. 
d) Musa bin Harun berkata: Abu Daud diciptakan di dunia untuk hadits dan 
di akhirat untuk surga. Aku tidak pernah melihat seorang yang lebih utama 
dari dia.  







e) Abu Hatim bin Hibban berkata: “Abu Daud adalah seorang imam dunia 
dalam bidang pemahaman agama, ilmu, hafalan, dan ibadah. Beliau telah 
mengumpulkan hadits-hadits hukum dan tegak mempertahankan sunnah”. 
f) Al-Hakim berkata: “Abu Daud Imam ahli hadits pada zamannya, tidak ada 
yang menyamainya.” 
g) Ibrahim al-Asbihani dan Abu Bakar bin Sadaqah menyanjung Abu Daud 
dan mereka memujinya yang belum pernah diberikan kepada siapapun 
dimasanya. 
h) Maslamah bin Qasim berkata: “Dia adalah tsiqoh, seorang zahid, 
mempunyai ilmu pengetahuan tentang hadits, seorang imam pada 
zamannya”.15 
b. Abdullah bin Maslamah. 
1) Nama Lengkapnya 
Nama lengkapnya „Abdillah bin Maslamah bin Qa‟nabi Al-Qa‟nabiyu 
Al-Haritsiy Abu „Abdu Ar-Rahman Al Madani. Kuniyahnya adalah Abu 
„Abdur Rahman, beliau semasa hidupnya tinggal dinegeri Madinah dan wafat 
pada tahun 221 H.
16
 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Guru-guru beliau adalah Ayahnya, Aflah bin Hamid, Anas bin „Iyadh, 
Salamah bin Wardan, Malik, Syu‟bah bin al-Hajjaj, Laitsu, Daud bin Qais, 




 Ibid,  Juz 6, h. 221. 
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Sulaiman bin Bilal, Sulaiman bin Al-Mughirah, „Abdil „Aziz bin al-Mukhtar, 
Abdullah bin Lahi’ah, Yazid bin Ibrahim, dan lain-lain. 
3) Murid-muridnya: Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa‟i, Musa bin 
Ali bin Maimun dan lain-lain.
17
 
4) Pendapat para ulama tentangnya 
a) „Ajali berkata “ke-tsiqah-an lelaki yang shalih yang telah dibaca Malik 
atasnya setengah dari muwatha” dan beliau banyak menghafal hadits lagi 
tsiqah.  
b) Dan Abu Hatim berkata: “tsiqah/terpercaya”.18 
c. Abdullah  bin Lahi’ah. 
1) Nama Lengkapnya 
Nama lengkap beliau adalah Abdullah bin Lahi‟ah, kuniyahnya: Abu 
„Abdur Rahman. Nama lengkapnya yaitu „Abdillah bin Lahi‟ah bin „Uqbah 
bin Fur‟an bin Rabi‟ah al-Hadhrtamiy al Uduly beliau adalah salah seorang 
pembesar tabi‟in, beliau dikenal dengan kuniyah Abu „Abdirrohman, beliau 
tinggal di Meru dan meninggal di tempat yang sama pada tahun 174 H.
19
 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Al-A‟raj, Abuz Zuber, Masrah bin Ha‟an, Bakar bin Sawadah bin 
samamah, Bakir bin „abdillah, Ja’far bin Robi’ah, al Harits bin Yazid, 
Kholid bin Yazid, Salim bin Jabir, Muhammad bin „Abdurrohman, 






 Ibid,  Juz 8, h. 311. 
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Muhammad bin Muslim, Nafi‟ bin Yazid, Yazid bin Abi Habib Sawidi, Yazid 
bin „Umar, dan lain-lain.20 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Cucunya Ahmad bin Isa, keponakannya Ibn Lahi‟ah bin Isa bin 
Lahi‟ah, Tsauriy, Syu‟bah, Auza‟iy, Amru bin al-Harits, Laits, Ibn Wahab, Al 
Walid bin Muslim, Abdullah bin Yazid, Al-Muqariy, As‟ad bin Musa, 
Asyhab bin Abdul Aziz.
21
 
4) Pendapat para ulama tentangnya 
a) Ahmad bin Sholah mengatakan “tsiqoh”. 
b) Muhammad bin Sa‟d mengatakan “dla‟if”. 
c) Ibnu hajar mengatakan “shaduuq”. 
d) Adz Dzahabi mengatakan “dla‟if”.22 
d. Ja’far bin Rabi’ah 
1) Nama Lengkapnya 
Nama lengkap beliau adalah Ja‟far bin Rabi‟ah bin Syurahbil bin 
Hasanah, Kuniyahnya Abu Syurahbil. Beliau hidup di negeri Maru dan wafat 
pada tahun 136 H.
23
 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits yaitu „Az-Zuhri, „Urwah, Aisyah. 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits yaitu Ibnu Luhai‟ah dan Abdul 
Maslamah 
 







23 Ibid,  Juz 4, h. 101. 
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4) Pendapat para ulama tentangnya 
a) An-Nasa‟i berkata bahwa beliau “tsiqah”. 
b) Ibnu Sa‟ad pun berkata bahwa beliau tsiqah. 
c) Abu Zur‟ah berkata: “shaduuq” 
d) Ibnu Hajar al- „Asqalani berkata: “tsiqah”.24 
e. Muhammad bin Muslim (Az Zuhri) 
1) Nama Lengkapnya 
Nama sebenarnya adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidullah bin 
Abdullah bin Syihab Az-Zuhri. Ia lahir tahun 58 H , Beliau bergelar al-Faqih, 
al-Hafizh, al-Madani, „Alim al-Hijaz wa al-Syam, dan wafat tahun 125 H.25 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Beliau meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Umar bin al-Khatab, 
Abdullah bin Ja‟far, Shal bin Sa‟ad, Urwah bin az-Zubair, Al-Qasim bin 
Muhammad dan Atha‟ bin Rabah, Robiah bin Abbad, al-Mansyur bin 
Mukharomah, Aburrahman bin Azhar, Sulaiman bin Yasar, Abdullah bin Auf 
dan lainya. 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Murid beliau antara lain yaitu Imam Malik bin Anas, Atha‟ bin Abi 
Robah, Abu Jubair al-maki, Amru bin Dinar, Muhammad bin Ali bin Husain, 
Yazid bin al-Hada, Al-Laits, Zaid bin Aslam, Sufyan bin Uyainah, Umar bin 
Abdul Aziz dan Muhammad bin Al-Munkadir.
26
 









4) Pendapat para ulama tentangnya  
a) Amr bin Dinar berkata: “aku tidak melihat ada orang yang 
pengetahuannya terhadap hadits melebihi az-Zuhri”. 
b) Abu Hatim berkata: “Orang yang paling tinggi ilmunya diantara para 
sahabat Anas bin Malik adalah Az-Zuhri”. 
c) Ahmad nin Hanbal berkata: “Az-Zuhri adalah orang yang terbaik dalam 
hal hadits dan terbaik dalam hal isnad”. 
d) Al-Laits mengatakan, “Aku tidak melihat seorang alim pun yang lebih luas 
ilmunya dibandingkan Imam az-Zuhri”.27 
f. ‘Urwah bin al-Zubair 
1) Nama Lengkapnya 
Nama lengkapnya adalah Abu „Abdillah „Urwah Ibn al-Zubair Ibn al- 
„Awwam Ibn Khuwailid Ibn Asad Ibn „Abd al-„Uzza Ibn Qusyaiy al-Asadi 
al- Quraisy. Ayahnya al-Zubair adalah salah seorang putera dari bibi 
Rasullullah SAW. Yang bernama Shafiyah bint „Abd al-Muthalib. Al-Zubair 
adalah seorang hawari Rasul dan salah seorang dari 10 sahabat mendapat 
jaminan surga dan salah seorang dari 6 sahabat yang ditujuk menjadi ashab 
al-syura (anggota permusyawaratan). Ibu beliau Asma bint Abu Bakr al-
Shiddiq yang dijuluki Dzat al-Nithaqain (yang mempunyai dua sabuk). 
Beliau dilahirkan pada akhir masa pemerintahan „Umar yaitu tahun 22 H. 





Beliau wafat dalam keadaan berpuasa pada tahun 93 H dan ada yang 
mengatakan pada tahun 95 H pada usia 71 Tahun.
28
 
„Urwah adalah seorang tabi‟in yang luas pengetahuannya bagaikan air 
laut yang tak habis-habisnya sebagaimana dikatakan oleh Ibn Syihab, yang 
berkata kepada anaknya, “kami adalah orang-orang kecil yang sekarang 
menjadi besar, kalian adalah orang yang kelak akan menjadi orang besar 
maka tuntutlah ilmu yang nanti akan membimbingmu dan diperlukan 
olehmu”.29 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Beliau menerima hadits dari ayahnya al-Zubair, bibinya ‘Aisyah, 
saudaranya „Abdullah, Ibunya Asma, Ali Ibn Abi Thalib, Sa‟id Ibn Zaid, 
„Amr Ibn Nufail, Hakim Ibn Hizam, „Abdullah bin Ja‟far, Usamah Ibn Zaid. 
„Amr Ibn al-„Ash, Abu Hurairah, Ummu Salamah, Ummu Habibah, Jabir Ibn 
„Abdullah al-Anshari dan lain-lain.30 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Murid-murid beliau yaitu  Atha‟, Ibnu Abi Mulaikah, Abu Salamah 
bin Abdurrahman, az Zuhry, Umar bin Abdul Aziz, „Abdullah, Usman, 
Hisyam, dan Muhammad, Yahya. 
4) Pendapat para ulama tentangnya  
a) Dikatakan oleh Ibn Dzuaib bahwa „Urwah selalu mengunjungi „Aisyah 
untuk belajar dan „Aisyah adalah seorang yang paling pintar (alim).  
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b) Dan Ibn Sa‟ad berkomentar tentang kemampuan „Urwah, “Urwah adalah 
seorang yang tsiqah, banyak menghafal hadits, seorang yang faqih, alim 
dan terpercaya, seorang yang zuhud, ahli puasa, sering shalat malam dan 
tahan ujian bila mendapat ujian dari Allah terhadap dirinya maupun 
keluarganya, beliau tidak merasa sakit atau berubah jalan hidupnya, 
bahkan Allah menjadikan dirinya sebagai orang yang tabah dan sabar”.31 
g. ‘Aisyah 
1) Nama Lengkapnya 
„Aisyah adalah salah seorang istri Rasulullah SAW. Putri dari Abu Bakr 
al-Shiddiq. Beliau adalah satu-satunya istri Rasul yang banyak meriwayatkan 
hadits. Dalam jajaran para perawi dikalangan sahabat ia menduduki ranking 
keempat, dengan jumlah hadits yang diriwayatkannya sebanyak 2210 hadits. 
Dan wafat pada tahun 58 H.
32
 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Hadits-hadits selain diterima langsung dari Nabi SAW. Sendiri, ia 
juga menerima dari sahabat-sahabat lainnya seperti: Abu Bakr (ayahnya), 
„Umar, Sa‟ad Ibn Abu Waqash, dan Usaid bin Khudair. 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Yang menerima hadits darinya bukan hanya para tabi‟in, tetapi juga 
sahabat lainnya seperti Abu Hurairah, Abu Musa al-Asy‟ari, Zaid Ibn Khalid 
al-Juhni dan Shafiyah bint Syaibah. Sedangkan dari para tabi‟in antara lain 
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Sa‟id Ibn al-Musayyab, Alqamah Ibn al-Qais, Masruq Ibn al-Ajda‟, „Aisyah 
bint Thalhlah, Amrah bint Abd al-Raman dan Hafsah bint Sirin. Silsilah 
sanad yang paling tinggi derajatnya sampai kepadanya, ialah melalui Yahya 
Ibn Sa‟id dari „Ubaid Allah Ibn „Amr Ibn Hafs dari al-Qasim Ibn Muhammad. 
Silsilah lainnya ialah melalui Ibn Syihab al-Zuhri atau Hisyam Ibn „Urwah 
dari „Urwah Ibn al-Zubair. Sedangkan silsilah sanad yang paling lemah ialah 
melalui al-Harits Ibn Subl dari „Ummu al-Nu‟man.33 
4) Pendapat para ulama tentangnya  
1. Ibnu Syihab pernah berkata, “Jika ilmu istri-istri Rasul dikumpulkan 
dan ditambah ilmu wanita-wanita lainnya, tentu tidak akan dapat 
mengungguli ilmu „Aisyah. Komentar yang hampir sama juga 
diberikan oleh „Urwah.  
2. Penghargaan yang sangat tinggi juga disampaikan diantaranya oleh 
Hisyam. Menurutnya tidak ada sahabat yang sepandai „Aisyah dalam 
hal mengetahui diturunkannya ayat-ayat Al-Qur‟an, hal-hal yang 
diwajibkan dan disunnahkan, peristiwa-peristiwa penting, silsilah 














2.   Biografi Para Perawi Riwayat Imam Abu Daud Jalur Kedua 
a. Abu Daud 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 
Abu Daud Jalur pertama yang berstatus tsiqah.
35
 
b. Muhammad bin Katsir 
1) Nama Lengkapnya 
Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Katsir Al- „Abdi Abu 
Abdullah Al-Bashri. Beliau wafat pada tahun 223 H.
36
 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Guru beliau dalam bidang hadits adalah Nafi‟, Sufyan, Ibrahim, Israil, 
dan Ja‟far bin Sulaiman. 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Murid beliau adalah al-Bukhori, Abu Daud, al-Darimi. 
4) Komentar Para Ulama, menurut Ahmad bin Hanbal beliau adalah tsiqah.37 
c.   Sufyan at-Tsauri 
1) Nama Lengkapnya 
Nama lengkapnya yaitu Sufyan bin Sa‟id bin Masruq at-Tsuari. Beliau 
adalah seorang tabi‟in dengan kuniyah Abu „Abdillah. Ia seorang Al-Hafidh 
adl Dlabith (Penghafal yang cermat). Beliau lahir di Kufah pada tahun 97 H 
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2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Guru-gurunya: Ayahnya Abu Ishaq, Syaibaniy, Ibnu Juraij, Sa‟d bin 
Thariq bin Asyim, „Abdirrahman bin „Abas bin Rabi‟ah, Muhammad bin 
„Abdillah, Al-Mughirah bin An-Nu‟man, dan lain-lain.39 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Murid-muridnya: Ja‟far bin Barqan, Ibn Ishaq, Aban bin Taghlab, 
Syu‟bah, Malik, Zuher bin Muawiyah, Abdurrahman bin Mahdiy, Jarir, Ibnul 
Mubarak, Abu Usamah, Aburrozzaq, Isa bin Yunus, Abdullah bin Numer, Al 
Walid bin Muslim, Mu‟adz bin Mu‟adz, Waki‟, Yazid bin Harun, Abu 
Ahmad al Zubairy, Abu Nuem, Ubaidilah bin Musa, Abu Ashim.
40
 
4) Komentar Para Ulama tentangnya 
a) Abdullah bin Mubarak berkata: “aku telah mencatat dari 1.100 orang guru 
dan aku tidak pernah mencatat dari seorang yang keutamaanya melebihi 
Sufyan”. 
b) Su‟bah, Ibnu „Uyainah, Abu „Ashim dan Ibny Mu‟in menyampaikan 




c) Sedangkan al-„Ajali berpendapat behwa beliau adalah seorang yang mahir 
di kufah mengenai sanad hadits. 
d) Ibn Mahdi berkata: “Wahab menganggap bahwa Sufyan lebih utama dari 
Malik, Sufyan adalah ahli fiqih, hadits, zuhud dan wara‟ “.  
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e) Nasa‟i berkata ia tsiqah, haditsnya 30.000.42 
d.  Abdul  Malik bin Abdul Aziz bin Juraij (Ibnu Juraij) 
1) Nama Lengkapnya 
Nama Lengkapnya adalah Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij. 
Beliau wafat tahun 150 H pada usia 76 Tahun.
43
 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Beliau meriwayatkan dari Abi Ishaq bin Abi Thalhah, Zaid bin Aslam, 
ayahnya Abdul Aziz, Sulaiman bin Abi Muslim al-ahwal, Sulaiman bin 
Musa, Shalah bin Kaisani dan lain-lain.
44
 
3) Murid-muridnya adalah Isa bin Yunus, Abdul Aziz, Muhammad, al-uzai, 
al-Alaits, Yahya al-Ansari (salah satu gurunya), Humad bin Yazid,Abdul 
Wahab Tsaqafi, Wuhaib bin Kholid, Abu Faroh Musa bin Thorik, Hafash 




4) Pendapat para ulama tentangnya  
a) Yahya bin Said al-Khattan berkata Ibnu Juraij adalah orang yang paling 
tsabet, shaduq.  
b) Ibnu Main dan Al-Ijali berkata Ibnu Juraij “tsiqah”.  
c) Ja‟far bin Abdul Wahid berkata: “Ibnu Juraij adalah seorang yang jujur”. 
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d) Ahmad berkata dari Abu Razaq bahwa saya tidak pernah bertemu orang 
yang paling baik shalatnya dari Ibnu Juraij.
46
 
e.   Sulaiman bin Musa al- Umawy Abu Ayyub 
1) Nama Lengkapnya 
Nama beliau adalah Sulaiman bin Musa, semasa hidupnya beliau 
hidup di negeri Syam. Dan Wafat 115 H/119 H.
47
 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits yaitu Az-Zuhri, „Urwah dan lainnya. 
3) Murid-muridnya yaitu Ibnu Juraij, Sufyan, Muhammad bin Katsir, dan 
lain-lain. 
4) Pendapat para ulama tentangnya 
a) Yahya bin Main berkata: “tsiqah”. 
b) Muhammad bin Sa‟ad berkata: “tsiqah”. 
c) Ibnu Hibban mentsiqahkannya.48 
f.   Az- Zuhri 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 
Abu Daud pada jalur pertama dengan status tsiqah.
49
 
g.   ‘Urwah 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 
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 Telah peneliti jelaskan pada h. 61. 
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h.  Aisyah 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 
Abu Daud pada jalur pertama dengan status shahabat.
51
 
3. Biografi Para Perawi Riwayat Ibnu Majah 
a. Ibnu Majah 
1) Nama Lengkapnya 
Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Rabi‟ Al-Qazwini. 
Beliau adalah seorang hafizh terkenal, penulis kitab sunan. Beliau 
dinisbahkan kepada golongan Rabi‟ah dan bertempat tinggal di Qazwain, 
suatu kota di Iraq. Beliau lahir pada tahun 209 H dan wafat pada bulan 
Ramadhan tahun 273 H.
52
 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Beliau meriwayatkan hadits dari ulama Iraq, Bashrah, Kufah, 
Baghdad, Makkah, Syiria, Mesir, dan Al-Ray. Beliau melawat ke kota-kota 
itu untuk mengumpulkan hadits. Diantara guru-gurunya ialah Abu Bakr bin 
Abu Syaibah, sahabat-sahabat Malik, dan sahabat-sahabat Al-Laits, di 
antaranya adalah Amru bin Utsman Al-Himshi.
53
 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Murid-murid beliau dalam bidang hadits yaitu Yazdaniyar, Sulaiman 
bin Yazid Al-Qazwini, Abu Al-Hasan Ali bin Ibrahim bin Salamah Al-
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4) Pendapat para ulama tentangnya 
a. Al-Hafizh Abu Ya‟la Al-Khalil bin Abdullah Al-Khalili Al-Qazwini 
menyebutkan tentang orang-orang besar yang ada di Qazwin, beliau 
berkata, “Ibnu Majah adalah seorang yang tsiqah besar, muttafaq „alaih 
(disepakati oleh para ulama), seorang yang kritis terhadap hadits, dia 
dikenal mendalami hadits dan mampu menghafalnya, dan dia mempunyai 
banyak karangan dalam bidang sunan, tafsir, dan sejarah.”55 
b. Abu Abdullah Muhammad bin Yazid berkata, “Dia mempunyai kitab 
sunan, tafsir, sejarah, dan dia sangat terkenal paham dengan perkara ini. 
Dia pergi mengembara ke daerah-daerah Iraq yaitu Basrah, Kufah, dan 
Baghdad, Mekah, Syam, Mesir, dan Ray untuk menulis hadits.”56 
Ibnu Majah banyak mendapatkan pujian berperingkat tinggi dari para 
ulama yang dari pendapat ulama tersebut tidak ada seorangpun dari kritikus 
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b.   Abu Bakr bin Abu Syaibah 
1) Nama Lengkapnya 
Nama sebenarnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah 




2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Ia menerima hadits dari al-Ahwash, Ibnu Mubarak, Syarik, Husyaim, 
Jarir, Wakie‟, Ibnu Uyainah, Mu’adz bin Mu’adz, Ibn Juraij, Sulaiman, Az-
Zuhri, Ibnu Mahdy, Ibnul Qaththan, Zaid bin Harun dan lainnya.
58
 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Muridnya yaitu Ahmad bin Hanbal, Muhammad Ibnu Sa‟ad, Abu 
Zur‟ah, Abu Hatim Abdullah bin Ahmad Ibrahim al-Harby, Ibnu Majah.59 
4) Pendapat para ulama tentangnya 
a) Abul Ubaid al-Qasim berkata: “Puncak ilmu dipegang oleh 4 orang yaitu 
Ibnu Abi Syaibah orang yang cakap penyebut hadits, Ahmad adalah orang 
yang paling pandai memahami hadits, Yahya orang yang paling banyak 
mengumpulkan hadits dan Ali bin al-Madiny orang yang alim akan hadits. 
Dan yang paling hapal ada mudzakarah adalah Abu Bakar bin Abi Syaibah. 
b) Abu Zur‟ah ar Razy berkata, “Belum pernah saya melihat orang yang 
hapal dari pada Abu Bakar bin Abi Syaibah”. 
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c) Ibnu Hibban berkata, “Ibn Abi Syaibah adalah seorang yang hafidh yang 
sangat kuat hapalannya, dia salah seorang dari ulama yang menulis hadits, 
mengumpulkan dan menyusun kitab, bermudzakrah.
60
 
c. Mu’adz bin Mu’adz 
1) Nama Lengkapnya yaitu Mu‟adz bin Mu‟adz bin Nashr bin Hassan, beliau 
termasuk kalangan Tabi‟ut Tabi‟in kalangan pertengahan, semasa 
hidupnya beliau tinggal di negeri Basrah dan wafat pada tahun 196 H.
61
 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits yaitu Ibnu Juraij, Sulaiman bin Musa, 
Az-Zuhri, Syu‟bah. 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits yaitu Abu Bakar bin Abi Syaibah. 
4) Pendapat para ulama tentangnya 
a)  Yahya bin Ma‟in berkata: “tsiqah”. 
b) Abu Hatim berkata:“tsiqah”.62 
d.  Ibnu Juraij 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 
Abu Daud jalur kedua dengan status shaduq dan tsiqah.
63
 
e.   Sulaiman bin Musa 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 













 Telah peneliti jelaskan pada h. 68. 
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f.   Az- Zuhri 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 
Abu Daud jalur kedua dengan status tsiqah.
65
 
g.  ‘Urwah 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 
Abu Daud jalur kedua dengan status tsiqah.
66
 
h.  Aisyah 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Sunan 
Abu Daud jalur pertama dengan status shahabat.
67
 
4.   Biografi Para Perawi Riwayat Ahmad bin Hanbal 
a. Imam Ahmad bin Hanbal 
1) Nama Lengkapnya 
Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Hilal bin 
Asad Al-Syaibani Al-Marwazi. Dikenal juga dengan julukan Abu Abdullah 
Ahmad.
68
 Ibunya berada di Marwa ketika mengandungnya. Kemudian 
meninggalkan tempat itu dan menuju ke Baghdad. Di sanalah ia dilahirkan 
pada tahun 164 H.
69
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2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Guru-guru beliau dalam bidang hadits adalah Bayar bin Mufadhdhil, 
Ismail bin Ulyah, Sufyan bin Uyainah, Jarir bin Abdul Hamid, Yahya bin 
Sa‟id Al-Qaththan, Abu Daud, Al-Thayalisi, Abdullah bin Numair, „Abd Al-
Razzaq, Ali bin Iyasy Al-Himshi, Al-Syafi‟i, Ghandar, Mu‟tamar bin 
Sulaiman, dan masih banyak lagi.
71
 
3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Murid-murid beliau dalam bidang hadits adalah Al-Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, Orang-orang yang menetao dengan Al Bukhari karena perantaraan 
Al-Bukhari, Aswad bin Amir Syadzan, Ibnu Mahdi, Al-Syafi‟i, Abu Al-
Walid, „Abd Al-Razzaq, Waki‟, Yahya bin Adam, Yazid bin Harun, Yahya 
bin Ma‟in, Abdullah bin Ahmad, dan masih banyak lagi.72 
4) Komentar Para Ulama tentangnya 
a) Abu Zur‟ah berkomentar tentang hafalan dan daya ingatnya yang sangat 
tinggi yaitu bahwa Imam Ahmad hafal 1.000.000 hadits. Oleh karena itu, 
beliau dipanggil sebagai amir al-mu‟minin fi al-hadits (gelar yang 
tertinggi untuk ahli hadits).
73
 
b) Imam Al-Syafi‟i memberikan pujian kepada beliau dengan mengatakan, 
“Ku tinggalkan Baghdad dengan tidak meninggalkan apa-apa selain 
                                                             
71
 Syihabuddin Ibn Al-Fadhl Ahmad bin Hajar Al-„Asqalani, Op.Cit, Juz 1, h. 62. 
72
 Ibid, h. 62-63. 
73
 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, (Jakarta: Amzah, 2013), Cet. Ke-2, h. 300 
76 
 
meninggalkan orang yang lebih takwa dan lebih alim dalam ilmu fiqih 
yang tiada taranya yaitu Ahmad bin Hanbal”.74 
c) Ibny Sa‟id berkata, “Tsiqah, Tsubut, Shadiq, Katsir al-Hadits (terpercaya, 
teguh, sangat benar, banyak (hafalan) hadits).”75  
Imam Ahmad bin Hanbal banyak mendapatkan pujian berperingkat 
tinggi dari para ulama yang dari pendapat ulama tersebut tidak ada seorang 
pun dari kritikus hadits yang mencelanya. 
b. ‘Abdurrozzaq bin Hammam bin Nafi’ 
1) Nama Lengkapnya 
Nama lengkap beliau yaitu „Abd ar-Rozzaq bin Hammam bin Nafi‟, 
beliau adalah seorang tabi‟in berasal dari nasab al-Humairi as-Shon‟ani, 
beliau dikenal juga dengan nama panggilan Abu Bakr, beliau tinggal di 
Yaman dan meninggal di tempat yang sama pada tahun 211 H.
76
 
2) Guru-gurunya dalam bidang hadits 
Guru-guru beliau dalam bidang hadits adalah Sufyan bin Sa‟id bin 
Masruq, Sufyan bin „uyainah bin Abi „Imron Maimun, „Abdil Mulk bin 
„Abdil „Azizi bin Jarir, Malik bin Abi „Amir, Ma‟mar bin Rosyad, Hisyam 
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 Munzier Suparta, Ilmu Hadits, (jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2013) Cet. Ke-8, h. 
235. 
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 Syihabuddin Ibn Al-Fadhl Ahmad bin Ali bin Hajar Al-„Asqalani, Tahdzib Al-Tahdzib, 
Op.Cit, Juz 1, h. 63-64. 
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3) Murid-muridnya dalam bidang hadits 
Murid-murid beliau dalam bidang hadits yaitu Ibnu Uyainah, 
Mu‟tamar bin Sulaiman al-Waqi, Abu Usamah, Ahmad, Ishak, Ali, Yahya, 
Abu Qoisamah, Ahmad bin Sholih, Ibrahim bin Musa, Abdullah bin 
Muhammad al-Musnadi, Salmah bin Sabit, Amr an-Nakid, Ibnu Abi Umar, 




4) Komentar Para Ulama tentangnya 
a) Abu Zur‟ah mengatakan bahwa „Abdurrozzaq bin Hammam bin Nafi‟ 
adalah seorang yang “tsabit”.  
b) Pendapat pujian disampaikan juga oleh Ibnu Hanbal dengan pernyataan 
“ma roaitu ahsnal” hadits min „Abdurrozzaq. 
c) Ahmad bin Salih al-Misry berkata: Aku bertanya kepada Ahmad bin 
Hanbal, “Apakah engkau melihat orang yang paling bagus haditsnya dari 
Abdurrozzaq?”. Imam Ahmad menjawab, “tidak”, dan Abu Zur‟ah berkata 
bahwa Andurrozzaq adalah orang yang banyak hafalan haditsnya.
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c. Ibnu Juraij 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 











 Telah peneliti jelaskan pada h. 68. 
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d. Sulaiman bin Musa 
Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 




Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 




Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 




Tentang uraian lebih lanjut telah peneliti uraikan pada sanad Imam 
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 BAB IV  
ANALISIS SANAD DAN MATAN HADITS TENTANG PERWALIAN 
ANAK ZINA 
A. Analisis Sanad 
Telaah keadaan jalur periwayatan ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah hadits-hadits yang telah di-takhrij sebelumnya berkualitas shahih atau 
dha’if dari segi sanadnya. Peneliti akan memaparkan secara singkat beberapa 
langkah-langkah untuk meneliti sanad-sanad  tersebut. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam meneliti 
sanad-sanad tersebut adalah: 
1. Meneliti i’tibar dengan membuat skema sanad, 
2. Meneliti keadaan perawi dalam sanad-sanad hadits, dan 
3. Mempelajari lambang-lambang metode periwayatan. 
Setelah meneliti sanad-sanad hadits tersebut, peneliti juga 
mempelajari penelitian periwayat tentang sifat-sifat „adil, dan dhabit serta 
kecacatannya atau lebih dikenal dengan al-jarh wa al-ta’dil. Jarh yaitu 
menunjukan sifat-sifat tercela perawi sehingga terlihat kecacatannya.
1
 
Sedangkan ta’dil adalah menilai bersih terhadap perawi dan menghukuminya 




                                                             
1
 Nuruddin Itr, Ilmu Hadits, Manhaj Al-Naqd Fi ‘Ulum Al-Hadits, diterjemahkan oleh 
Mujiyo dengan judul , ‘Ulum Al-Hadits, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 78. 
2
 Muhammad „Ajaj Al-Khathib, Ushul Al-Hadits,  diterjemahkan oleh H. M. Nur Ahmad 
Musyafiq dengan judul, Ushul Al-Hadits Pokok-pokok Ilmu Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama 
2013), Cet. Ke-5, h. 233. 
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1. Sanad Riwayat Imam Abu Daud jalur pertama 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharrij sampai kepada sumber 
utama yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan 
derajat suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah 
satu caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat dari masing-masing 
perawi tersebut. 
Dengan memperhatikan skema sanad dan profil perawi yang lalu, 
maka peneliti mendapatkan data bahwa Imam Abu Daud lahir pada tahun 202 
H dan wafat pada tahun 275 H dan ia tercatat sebagai muridnya Abdul 
Maslamah.
3
 Selanjutnya Abdul Maslamah lahir pada tahun (peneliti belum 
menemukan) dan wafat pada tahun 221 H. Dan ia tercatat sebagai muridnya 
Ibnu Luhai‟ah4. Selanjutnya Ibnu Lahi‟ah lahir pada tahun (peneliti belum 
menemukan) dan wafat pada tahun 174 H, dan ia tercatat sebagai murid dari 
Ja‟far bin Robi‟ah.5 Selanjutnya Ja‟far bin Rob‟ah lahir pada tahun (peneliti 
belum menemukan) dan wafat pada tahun 136 H dan ia tercatat sebagai 
muridnya Az-Zuhri.
6
 Selanjutnya Az-Zuhri lahir pada tahun 58 H dan wafat 
pada tahun 125 H, dan ia tercatat sebagai muridnya „Urwah7. Selanjutnya 
„urwah lahir pada tahun (peneliti belum menemukan) dan wafat pada tahun 
95 H, ia tercatat sebagai muridnya Aisyah.
8
 Selanjutnya Aisyah lahir pada 
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 Telah dijelaskan pada h. 56. 
4
 Telah dijelaskan pada h. 58. 
5
 Telah dijelaskan pada h. 59. 
6
 Telah dijelaskan pada h. 60. 
7
 Telah dijelaskan pada h. 61. 
8
 Telah dijelaskan pada h. 62. 
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tahun (peneliti belum menemukan) dan wafat pada tahun 57 H, dan Ia tercatat 
sebagai Shahabat Rosulullah SAW serta sebagai Istri beliau.
9
 
Dengan melihat tahun lahir dan wafat masing-masing perawi tersebut, 
dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah 
bertemu dan hidup sezaman. Walaupun ada beberapa periwayat yang tidak 
diketahui tahun lahirnya atau tahun wafatnya sekaligus, namun melalui cara 
lain yaitu perjalanan mencari ilmu dan tercatatnya mereka pada kelompok 
guru-gurunya atau kelompok murid-muridnya dapat membantu kekurangan 
metode pertama. 
Namun dalam sanad ini, peneliti menemukan perawi yang bermasalah 
yaitu Ibnu Lahi‟ah. Sebagian ulama mengatakan dla’if. 
2.   Sanad Riwayat Imam Abu Daud jalur kedua 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharij sampai kepada sumber 
utama yakni Rasulullah saw adalah salah satu syarat utama untuk menentukan 
derajat suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah 
satu caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat masing-masing 
perawi. 
Dengan memperhatikan kembali skema sanad dan profil perawi yang 
lalu, maka peneliti mendapatkan data bahwa Imam Abu Daud lahir pada 
tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H
10
. Selanjutnya Muhammad bin 
Katsir lahir pada tahun (peneliti belum menemukan) dan wafat pada tahun 
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 Telah dijelaskan pada h. 64. 
10
 Telah dijelaskan pada h. 56. 
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223 H, Selanjutnya Sufyan lahir pada tahun 97 H dan wafat pada tahun 161 H 
dan beliau tercatat sebagai murid dari Ibnu Juraij. Selanjutnya Ibnu Juraij 
lahir pada tahun (peneliti belum menemukan), dan wafat pada tahun 150 H 
beliau tercatat sebagai murid dari Sulaiman bin Musa
11
. Selanjutnya Sulaiman 
bin Musa  lahir pada tahun (peneliti belum menemukan) dan wafat pada tahun 
115 H dan Ia tercatat sebagai murid dari Az-Zuhri.
12
 Selanjutnya Az-Zuhri 
lahir pada tahun 58 H dan wafat pada tahun 125 H dan Ia tercatat sebagai 
murid dari „Urwah13. Selanjutnya „Urwah lahir pada tahun (peneliti belum 
menemukan) dan wafat pada tahun 95 H dan Ia tercatat sebagi murid dari 
Aisyah.
14
 Selanjutnya „Aisyah lahir pada tahun (peneliti belum menemukan) 
dan wafat pada tahun 57 H.
15
 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah 
hidup sezaman dan kemungkinan besar saling bertemu.  
3.   Sanad Riwayat Ibnu Majah 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharrij sampai kepada sumber 
utama yakni Rasulullah SAW adalah salah satu syarat utama menentukan 
derajat suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad tersebut, salah 
satu caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan wafat dari masing-masing 
perawi tersebut. 
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 Telah peneliti jelaskan pada h. 68. 
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 Telah peneliti jelaskan pada h. 69. 
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 Telah peneliti jelaskan pada h. 61. 
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Telah peneliti jelaskan pada h. 64. 
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Dengan memperhatikan kembali skema sanad dan profil perawi yang 
lalu, maka peneliti mendapatkan data bahwa Ibnu Majah lahir pada tahun 
209 H dan wafat pada tahun 273 H dan ia tercatat sebagai murid dari Abu 
Bakar.
16
 Selanjutnya Abu Bakar lahir pada tahun (peneliti belum 
menemukannya) dan wafat pada tahun 235 H dan ia tercatat sebagai mrurid 
dari Mu‟adz bin Mu‟adz.17 Selanjutnya Mu‟adz bin Mu‟adz lahir pada tahun 
(peneliti belum menemukannya) dan wafat pada tahun 196 H, dan beliau 
tercatat sebagai murid dari Ibnu Juraij.
18
 Selanjutnya Ibnu Juraij lahir pada 
tahun (peneliti belum menemukannya) dan wafat pada tahun 150 H dan ia 
tercatat sebagai murid dari Sulaiman bin Musa.
19
 Selanjutnya Sulaiman bin 
Musa lahir pada tahun (peneliti belum menemukannya) dan wafat pada tahun 
115 H dan beliau tercatat sebagi murid dari Az-Zuhri.
20
 Selanjutnya Az-
Zuhri lahir pada tahun 58 H dan wafat pada tahun 125 H dan ia tercatat 
sebagai murid dari „Urwah.21 Selanjutnya „Urwah lahir pada tahun (peneliti 
belum menemukannya) dan wafat pada tahun 95 H dan Ia tercatat sebagai 
murid dari Aisyah.
22
 Selanjutnya Aisyah lahir pada tahun (peneliti belum 
menemukannya) dan wafat pada tahun 57 H  dan Ia tercatat sebagai Shahabat 
serta Istri Rasulullah SAW.
23
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 Telah dijelaskan pada h. 70. 
17
 Telah dijelaskan pada h. 72. 
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 Telah dijelaskan pada h. 73. 
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 Telah dijelaskan pada h. 68. 
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Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya msing-msing perawi 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah 
hidup sezaman dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu’asyarah) 
walaupun ada beberapa periwayat yang tidak diketahui tahun lahir atau 
wafatnya sekaligus, namun melalui cara lain perjalanan mencari ilmu dan 
tercatatnya mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-
muridnya dapat membantu kekurangan metode pertama. Hadits ini shahih 
karena sanadnya bersambung, adil, dhobit, tidak syadz dan tidak „illat. 
4. Sanad Riwayat Imam Ahmad 
Ketersambungan sanad mulai dari mukharrij sampai kepada sumber 
utama yakni Rasulullah SAW adalah salah satu syarat utama untuk 
menentukan derajat suatu hadits. Untuk mengetahui ketersambungan sanad 
tersebut, salah satu caranya ialah dengan melihat tahun lahir dan tahun wafat 
dari masing-masing perawi tersebut. 
Dengan memperhatikan kembali skema sanad dan profil perawi yang 
lalu, maka peneliti mendapatkan data bahwa Imam Ahmad bin Hanbal lahir 
pada tahun 164 H dan wafat pada tahun 241 H dan ia tercatat sebagai murid 
Abdurrozzaq.
24
 Abdurrozzaq lahir pada tahun (peneliti belum menemukannya) 
dan wafat pada tahun 211 H.
25
 Selanjutnya Ibnu Juraij lahir pada tahun 
(peneliti belum menemukannya) dan wafat pada tahun 150 H dan ia tercatat 
sebagai murid dari Sulaiman bin Musa.
26
 Selanjutnya Sulaiman bin Musa 
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 Telah dijelaskan pada h. 76. 
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 Telah dijelaskan pada h. 68. 
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lahir pada tahun (peneliti belum menemukannya) dan wafat pada tahun 115 H 
dan beliau tercatat sebagi murid dari Az-Zuhri.
27
 Selanjutnya Az-Zuhri lahir 
pada tahun 58 H dan wafat pada tahun 125 H dan ia tercatat sebagai murid 
dari „Urwah. 28  Selanjutnya „Urwah lahir pada tahun (peneliti belum 
menemukannya) dan wafat pada tahun 95 H dan Ia tercatat sebagai murid dari 
Aisyah.
29
 Selanjutnya Aisyah lahir pada tahun (peneliti belum 
menemukannya) dan wafat pada tahun 57 H  dan Ia tercatat sebagai Shahabat 
serta Istri Rasulullah SAW.
30
 
Dengan melihat tahun lahir dan wafatnya masing-masing perawi 
tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa antara guru dan murid pernah 
hidup sezaman dan kemungkinan besar saling bertemu (al-mu’asyarah) 
walaupun ada beberapa periwayat yang tidak diketahui tahun lahir atau 
wafatnya sekaligus, namun melalui cara lain perjalanan mencari ilmu dan 
tercatatnya mereka pada kelompok guru-gurunya atau kelompok murid-
muridnya dapat membantu kekurangan metode pertama. 
5. Natijah (Hasil Penelitian Sanad) 
a. Hadits Riwayat Imam Abu Daud Jalur Pertama 
Hadits tersebut selain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. Bila melihat 
jumlah keseluruhan dalam rangkaian periwayat yang terdapat dalam seluruh 
sanad, pada tingkatan pertama (tingkat sahabat) yakni pada Aisyah, 
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kemudian pada tingkat kedua (tingkat tabi’in kalangan pertengahan) yakni 
pada „Urwah, kemudian pada tingkat ketiga (tingkat tabi’ut tabi’in kalangan 
pertengahan) yakni pada Az-Zuhri, kemudian pada tingkat keempat (tingkat 
tabi’in kalangan biasa) yakni pada Ja‟far bin Rabi‟ah, kemudian pada tingkat 
kelima (tingkat tabi’ut tabi’in kalangan tua) yakni pada Ibnu Lahi‟ah, 
kemudian pada tingkat keenam (tingkat tabi’ut tabi’in biasa) yakni pada Al 
Qa‟nabi. 
Setelah sanad Imam Abu Daud ini diteliti ternyata unsur keshahihan 
sanad yaitu sanadnya bersambung, perawinya bersifat ‘adil dan dhabit, dan 
terhindar dari syadz dan „illat belumlah semuanya terpenuhi, karena adanya 
perawi yakni Ibnu Lahi‟ah yang bermasalah. Sebagian para ulama 
mengatakan bahwa beliau dla’if, karena lemahnya ingatan beliau. Hal ini 
diakibatkan karena perpustakaan di rumahnya terbakar dan membakar semua 
kitab catatannya  sehingga dapat dikatakan hadits ini adalah hadits yang 
berderajat hasan. 
b. Hadits Riwayat Imam Abu Daud Jalur Kedua 
Hadits tersebut selain diriwayatkan oleh Imam Abu Daud juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hanbal. Bila melihat 
jumlah keseluruhan dalam rangkaian periwayat yang terdapat dalam seluruh 
sanad, maka hadits tersebut adalah hadits shahih.
31
 Pada tingkatan pertama 
(tingkat sahabat) yakni pada Aisyah, kemudian pada tingkat kedua (tingkat 
                                                             
31
 Hadits Shahih adalah hadits yang muttashil  (bersambung), diriwayatkan oleh perawi 
yang „adil, dhabit, tidak syadz dan tidak ada ‘illat.  Lihat Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  h. 149. 
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tabi’in kalangan pertengahan) yakni pada „Urwah, kemudian pada tingkat 
ketiga (tingkat tabi’ut tabi’in kalangan pertengahan) yakni pada Az-Zuhri, 
kemudian pada tingkat keempat (tingkat tabi’in kalangan biasa) yakni pada 
Sulaiman bin Musa, kemudian pada tingkat kelima (tingkat tabi’in) yakni 
pada Ibnu Juraij, kemudian pada tingkat keenam (tingkat tabi’ut tabi’in 
kalangan tua) yakni pada Sufyan, kemudian pada tingkat ketujuh (tingkat 
tabi’ul atba’ kalangan tua) yakni pada Muhammad bin Katsir. 
Setelah sanad Imam Abu Daud ini diteliti ternyata unsur keshahihan 
sanad yaitu sanadnya bersambung, perawinya bersifat ‘adil dan dhabit, dan 
terhindar dari syadz dan „illat telah terpenuhi sehingga dapat dikatakan hadits 
ini adalah hadits yang berderajat shahih.
32
 
c. Hadits Riwayat Ibnu Majah 
Hadits tersebut selain diriwayatkan oleh Ibnu Majah juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Imam Ahmad bin Hanbal. Bila melihat 
jumlah keseluruhan dalam rangkaian periwayat yang terdapat dalam seluruh 
sanad, Pada tingkatan pertama (tingkat sahabat) yakni pada Aisyah, 
kemudian pada tingkat kedua (tingkat tabi’in kalangan pertengahan) yakni 
pada „Urwah, kemudian pada tingkat ketiga (tingkat tabi’ut tabi’in kalangan 
pertengahan) yakni pada Az-Zuhri, kemudian pada tingkat keempat (tingkat 
tabi’in kalangan biasa) yakni pada Sulaiman bin Musa, kemudian pada 
tingkat kelima (tingkat tabi’in) yakni pada Ibnu Juraij, kemudian pada tingkat 
keenam (tingkat tabi’ut tabi’in kalangan pertengahan) yakni pada Mu‟adz bin 





Mu‟adz, kemudian pada tingkat ketujuh (tingkat tabi’ul atba’ kalangan tua) 
yakni pada Abu Bakr bin Abu Syaibah. 
Setelah sanad Ibnu Majah ini diteliti ternyata unsur keshahihan sanad 
yaitu sanadnya bersambung, perawinya bersifat ‘adil dan dhabit, dan 
terhindar dari syadz dan „illat telah terpenuhi, sehingga dapat dikatakan hadits 
ini adalah hadits yang berderajat Shahih.
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d. Hadits Riwayat Imam Ahmad bin Hanbal 
Hadits tersebut selain diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal 
juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. Bila melihat jumlah 
keseluruhan dalam rangkaian periwayat yang terdapat dalam seluruh sanad, 
Pada tingkatan pertama (tingkat sahabat) yakni pada Aisyah, kemudian pada 
tingkat kedua (tingkat tabi’in kalangan pertengahan) yakni pada „Urwah, 
kemudian pada tingkat ketiga (tingkat tabi’ut tabi’in kalangan pertengahan) 
yakni pada Az-Zuhri, kemudian pada tingkat keempat (tingkat tabi’in 
kalangan biasa) yakni pada Sulaiman bin Musa, kemudian pada tingkat 
kelima (tingkat tabi’in) yakni pada Ibnu Juraij, kemudian pada tingkat 
keenam (tingkat tabi’ut tabi’in kalangan biasa) yakni pada Abdurrozzaq. 
Setelah sanad Imam Ahmad bin Hanbal ini diteliti ternyata unsur 
keshahihan sanad yaitu sanadnya bersambung, perawinya bersifat ‘adil dan 
dhabit, dan terhindar dari syadz dan „illat telah terpenuhi, sehingga dapat 
dikatakan hadits ini adalah hadits yang berderajat Shahih. 





Dari keseluruhan keterangan yang telah diteliti, maka peneliti 
menyimpulkan hasil penelitian sanad adalah : 
1. Hadits tentang perwalian anak zina pada riwayat Abu Daud, Ibu Majah, 
dan Imam Ahmad yang semuanya bersumber dari sahabat serta Istri 
Nabi SAW yaitu Aisyah. 
2. Hadits riwayat Abu Daud pada jalur pertama bila melihat dari jumlah 
keseluruhan dalam rangkaian periwayat yang terdapat dalam seluruh 
sanad, maka hadits tersebut adalah hadits yang berstatus hasan. 
Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud pada Jalur kedua 
haditsnya berstatus shahih. Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dan Imam Ahmad berstatus Shahih. 
3. Hadits ini menjelaskan tentang setiap wanita yang menikah tanpa 
adanya wali, maka pernikahannya adalah batal. Dan apabila mereka 
berselisih, maka penguasa adalah wali bagi mereka yang tidak 
mempunyai wali.  Hadits ini tergolong hadits yang al-Muttashil 
Marfu’, yaitu hadits yang sanad-nya langsung disandarkan kepada 
Rasulullah SAW. Sedangkan dari aspek kualitasnya, hadits di atas 
tergolong dalam kategori hadits shahih. Sebab hadits riwayat Ibnu 
Majah dan Ahmad tergolong dalam kategori shahih sedangkan hadits 
riwayat Abu Daud pada jalur pertama tergolong hasan dikarenakan 
lemahnya ingatan dari seorang perawi yakni Ibnu Luhai‟ah pada tahun 
169/170 H rumah (perpustakaannya) terbakar dan membakar semua 
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kitab catatannya. Sedangkan pada hadits riwayat Abu Daud jalur 
kedua tergolong shahih. 
B. Analisis Matan 
Dalam analisis matan ini, peneliti melakukan dengan meneliti 
kemungkinan adanya syadz dan ‘illat pada matan dengan melihat kualitas 
sanadnya, meneliti susunan matan yang semakna, meneliti kandungan 
maknanya, dan yang terakhir barulah akan disimpulkan apakah matan 
tersebut berstatus shahih atau tidak. Dalam penelitian matan ini, peneliti tidak 
memisah-misahkan ketiga hadits berdasarkan mukharrij-nya masing-masing 
karena hadits tersebut adalah hadits Shahih. 
1. Meneliti Matan dengan Melihat Kualitas Sanadnya 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya terlihat bahwa dari keseluruhan 
hadits, maka sanad hadits tersebut tidak ada yang bermasalah karena telah 
memenuhi syarat dari keshahihan hadits shahih. Sehingga dengan demikian, 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa apabila dilihat dari kualitas sanadnya, 
maka sanad hadits tersebut adalah shahih. 
2.   Meneliti Susunan Matan yang Semakna 
Untuk meneliti ada atau tidaknya kemungkinan perbedaan lafadz pada 
berbagai matan yang semakna, maka peneliti akan menampilkan semua 
matan dari ketiga hadits yang diriwayatkan oleh masing-masing mukharrij 
yang berbeda. Adapun masing-masing mukharrij tersebut adalah Abu Daud, 
Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 
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Dari uraian matan ketiga hadits diatas, dapat diketahui bahwa hadits-
hadits tersebut menerangkan poin yang sama yaitu setiap wanita yang 
menikah tanpa seizin walinya, maka pernikahannya adalah batal. Dan apabila 
mereka berselisih, maka penguasa adalah wali bagi mereka yang tidak 
mempunyai wali. 
Kemudian letak perbedaan lafadznya adalah dalam hadits riwayat Abu 
Daud menggunakan  ْيَِغب ْتَحََكو ٍَةأَرْما اَمَُّيأَاهيِلاَىَم ِنِْذإ ِر   sedangkan pada hadits Ibnu 
Majah menggunakan  ُّيِلَىْلا َاهْحِكُْىي َْمل ٍَةأَرْما اَمَُّيأ dan pada hadits Imam Ahmad 
menggunakan اَهيِلاَىَم ِنِْذإ ِرْيَغِب ْتَحِكُْوأ ٍَةأَرْما اَمَُّيأ. Perbedaan lainnya terdapat pada 
hadits Abu Daud dengan menggunakan Lafadz َاهَل ُرْهَمْلاَف اَهِب َلَخَد ِْنإَف ٍتا َّرَم 
sedangkan Ibnu Majah menggunakan َاهُرْهَم َاهََلف اَهَباََصأ ِْنإَف dan Imam Ahmad 
hanya menggunakan َاهُرْهَم اَهَلَو. Perbedaan lainnya pada lafadz hadits riwayat 
Abu Daud اوُرَجاَشَت ِْنإَف  َُهل َِّيلَو َلَ ْهَم ُِّيلَو ُناَطْل ُّسلاَف  sedangkan Ibnu majah 
menggunakan  ُهَل َِّيلَو َلَ ْهَم ُِّيلَو ُناَطْل ُّسلاَف اوُرَجَتْشا ِْنإَف dan Imam Ahmad 
menggunakan ا َِّنإَف اوُرَجَتْشا ِْنإَف َُهل َِّيلَو َلَ ْهَم ُِّيلَو َناَطْل ُّسل  . walaupun ada perbedaan-
perbedaan, namun demikian tidaklah merubah topik perwalian anak zina. 
Perbedaan-perbedaan tersebut masih dapat ditolerir dan bukan berarti matan 
hadits-hadits tersebut mengandung syadz dan „illat. Perbedaan redaksi 
tersebut dikarenakan dalam periwayatan hadits terdapat periwayat secara 
lafadz dan secara maknanya saja. 
3.  Meneliti Kandungan Matannya 
Menurut Al-Khatib Al-Baghdadi sebagaimana yang dikutip oleh M. 
Syuhudi Ismail menyatakan bahwa suatu matan hadits barulah dapat 
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dinyatakan maqbul (diterima karena berkualitas shahih) apabila tidak 
bertentangan dengan akal sehat, Al-Qur‟an hadits mutawatir, amalan yang 
menjadi kesepakatan ulama salaf, dalil yang telah pasti, dan hadits ahad  
yang kualitas keshahihannya lebih kuat.
34
 
Hadits tentang perwalian anak zina bila disandingkan dengan aturan 
pertama yakni tidak bertentangan dengan akal sehat, menurut peneliti tidak 
ada yang bertentangan. Adapun yang menjadi rukun yang harus dipenuhi 
dalam perkawinan yaitu: ada calon mempelai laki-laki, ada calon mempelai 
perempuan, ada wali dari pihak perempuan, ada dua orang saksi, dan ada 
akad (ijab dan qabul).35  Karena menjadi rukun dalam pernikahan maka tidak 
syah pernikahan seseorang apabila tidak ada wali nya. Orang yang akan 
menjadi wali harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Apabila 
wali tidak memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh hakim maka 
perwaliannya tidak sah. Oleh karena itu persyaratan menjadi wali harus 
dipenuhi, yaitu: 
1. Islam (oranya kafir tidak sah menjadi wali); 
2. Baligh (anak-anak tidak sah menjadi wali); 
3. Berakal (Orang gila tidak sah menjadi wali); 
4. Laki-laki (Perempuan tidak sah menjadi wali); 
5. Adil (Orang fasik tidak sah menjadi wali);36 
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  M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 
1992), Cet. Ke-1, h. 126. 
35
 Telah dijelaskan pada h. 8. 
36
 Telah dijelaskan  pada h. 30. 
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Hadits tentang perwalian anak zina  bila disandingkan dengan aturan 
kedua yakni tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an, menurut peneliti tidak ada 
yang bertentangan dengan al-Qur‟an. Justru hadits tentang wali nikah ini 
menjadi penguat bagi Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 232, 221 dan an Nur 
ayat 32. 
                                 
                                 
                
Artinya: Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, 
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 
kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui.
37
 
                                
                          
                                    
        
Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan 
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik 
hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke 
surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-
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                              
              
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian[1035] diantara kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. 
jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-





Tiga ayat diatas merupakan dalil yang menunjukan wajib adanya wali 
bagi seorang perempuan yang akan melaksanakan akad pernikahannya. Ayat 
pertama yakni Al-Baqarah ayat 232 menurut Imam Syafi‟i adalah ayat yang 
paling jelas menunjuk kewajiban adanya wali bagi seorang perempuan.
40
 
4.  Natijah (Hasil Penelitian Matan) 
Berdasarkan penelitian matan di atas, peneliti mendapatkan 
kesimpulan bahwa matan hadits perwalian anak zina di atas tidak ada yang 
bermasalah karena telah sesuai matan shahih yang disyaratkan oleh para 
ulama, dengan demikian unsur syadz dan „illat tidaklah ditemukan. Sehingga 
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa matan hadits ini adalah shahih. 
C. Kesimpulan Hasil Penelitian Sanad dan Matan 
Sanad hadits tentang perwalian anak zina di atas adalah shahih. 
Berkenaan dengan matan hadits, matan hadits tersebut adalah shahih. Apabila 
keduanya digabungkan, yakni sanad yang shahih dan matan yang shahih 
maka hasilnya adalah keseluruhan hadits tersebut adalah berstatus shahih. 








 Adapun status anak hasil zina yang lahir tanpa adanya ikatan 
pernikahan sama sekali antara ibunya dengan pria manapun, maka ada dua 
pendapat ulama. Pendapat pertama, bahwa anak tersebut dinasabkan kepada 
ibunya walaupun seandainya ayah biologisnya mengklaim (Arab, ilhaq atau 
istilhaq) bahwa ia adalah anaknya.
41
 Ini pendapat mayoritas para ulama anatar 
madzhab yaitu madzhab Maliki, Syafi‟i, Hanbali dan sebagian madzhab 
Hanafi. Pendapat ini berdasarkan pada hadits shahih dari Amir bin Syuaib 
sebagai berikut: 
اَهْكِْلَيَ َْلَ ٍةََمأ ْنِم َناَك ْنَم َّنَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص بينلا ىَضَق,  َرَى اَع ٍةَّرُح ْنِم ْوَأ
 ُثَِريلاَو ِِوب ُقَحْل َي لا ُوَّنَِإف َاِبِ  َّلا َناَك ْنِاَو ْنِم ٍةَي ِْنز ُدَلَو َوُه َف ُهاَع َّداَوُى َُول ىَعْدُي يِذ
 ٍةََمأ ْوَأ َناَك ٍةَّرُح 
(Nabi SAW memberi kepeutusan bahwa anak dari hasil hubungan dengan 
budak yang tidak dia miliki, atau hasil zina dengan wanita merdeka tidak 
dinasabkan ke bapak biologisnya dan tidak mewarisinya walaupun ayah 
biologisnya mengklaim dia anak biologisnya. Ia tetaplah anak zina baik dari 
perempuan budak maupun wanita merdeka). 
 
Bahkan menurut madzhab Syafi‟i anak zina perempuan boleh 
menikah dengan ayah biologisnya walaupun itu hukumnya makruh. Ini 
menunjukan bahwa sama sekali tidak ada hubungan nasab syari‟i antara anak 
dan bapak biologisnya dari hubungan zina. Namun menurut madzhab Hanbali, 
walaupun tidak dinasabkan kepada bapaknya, tetap haram hukumnya 
menikahi anak biologisnya dari hasil zina. Berdasarkan pada hadits yang 
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 A. Fatih Syuhud, Status Anak dari Perkawinan Hamil Zina, (Pagelaran Malang: 
Pustaka AlKhoirot, 2014), h. 167. 
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diriwayatkan oleh Abu Daud yang berbunyi   َُول َّلَِو َلا ْنَم ُّلَِو ُنَاطْل ُّسلَاف (Sulthan 
menjadi wali nikah perempuan yang tidak mempunyai wali).
42
 
Karena dinasabkan pada ibunya, maka apabila anak zina ini 
perempuan maka wali nikahnya kelak adalah wali hakim yaitu pejabat KUA 
dan jajarannya. Pendapat kedua adalah bahwa anak zina tersebut dinasabkan 
pada ayah biologisnya walaupun tidak terjadi pernikahan dengan ibu 
biologisnya. Ini adalah pendapat dari Urwah bin Zubair, Sulaiman bin Yasar, 
Al-Hasan Ibnu Sirin, Nakha‟i, dan Ishaq. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu 




Urwah bin Zubair dan Sulaiman bin Yasar pernah berkata “Seorang 
pria yang datang pada seorang anak dan mengaku pernah berzina dengan 




Dalam hal ini anak zina memiliki hak, kesempatan dan keistimewaan 
yang sama dengan anak-anak lain yang bukan zina. Anak zina bukan anak 
kutukan. Bukan pula anak yang membawa dosa turunan. Nasib anak zina 
tergantung dari amalannya sendiri
45
, sebagaimana telah dijelaskan dalam Qs. 
An-Najm: 39 dan Al-An‟am:164. 
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             
Artinya: “ Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya”.46 
                              
                             
Artinya: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, Padahal Dia 
adalah Tuhan bagi segala sesuatu. dan tidaklah seorang 
membuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada 
dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, 





 Sedangkan status anak zina yang ibunya menikah dengan ayah 
biologisnya, menurut madzhab Syafi‟i seorang wanita yang zina boleh dan 
sah menikah dengan lelaki yang menzinahinya dan boleh melakukan 
hubungan intim, walaupun makruh tanpa harus menunggu kelahiran anak 
zinanya.
48
 Pandangan ini didukung oleh ulama mazhab Hanafi. Sedangkan 
menurut mazhab Maliki dan Hanbali, tidak boleh menikahi wanita yang 
pernah berzina kecuali setelah istibrai’ yakni melahirkan anaknya bagi yang 
hamil atau setelah selesai satu kali haid bagi yang tidak mengandung.
49
 
Bagi wanita pezina yang kawin saat hamil dengan lelaki yang 
menghamili maka status anak tersebut sah menjadi anak dari bapak 
biologisnya apabila si bapak mengakuinya. Hal ini berdasarkan pada 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011), 
h. 527. 
47
 Ibid, h.150. 
48
 A.Fatih Syuhud, Hukum Menikahi Wanita Tidak Perawan Karena Zina, dalam 





keputusan yang diambil oleh sahabat Umar  bin Khattab di mana beliau 
menasabkan anak-anak jahiliyah (pra Islam) pada mereka yang mau 
mengakui anaknya setelah Islam. Sahabat Ibnu Abbas juga pernah ditanya 
tentang seorang laki-laki yang berzina dengan perempuan kemudian dan 




Dari kalangan empat mazhab Imam Abu Hanifah pendiri mazhab 
Hanafi yang paling sharih (eksplisit) menegaskan sah nya status anak zina 
dinasabkan pada bapak biologisnya apabila kedua pezina itu menikah 
sebelum anak itu lahir. Dalam mazhab Syafi‟i ada dua pendapat. Pertama, 
bahwa nasab anak zina tetap pada ibunya bukan pada bapak biologisnya 
walaupun keduanya sudah menikah sebelum anak lahir. Kedua, status anak 
zina ini dinasabkan kepada ayah biologisnya apabila anak lahir di atas enam 
bulan setelah akad nikah antara kedua pezina. Dan tidak dinasabkan kepada 
ayah biologisnya jika anak lahir kurang dari enam bulan pasca pernikahan, 
kecuali apabila si suami melakukan ikrar pengakuaan anak.
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Adapun menurut mazhab Hanbali dan Maliki, maka haram hukumnya 
menikahi wanita hamil zina kecuali setelah melahirkan. Dan karena itu, kalau 
terjadi pernikahan dengan wanita hamil zina, maka nikahnya tidak sah. Dan 
status anaknya tetap anak zina dan nasabnya hanya kepada ibunya.
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 Berbeda dengan status anak zina yang ibunya menikah dengan lelaki 
lain bukan ayah biologisnya. Seorang wanita melakukan zina dengan seorang 
pria dan hamil. Kemudian dia menikah dengan ria lain bukan yang 
menzinahinya. Hukum pernikahannya adalah sah menurut madzhab Hanafi, 
As-Tsauri dan pendapat yang shahih dalam madzhab Syafi‟i. Walaupun 
terjadi perbedaan tentang boleh hubungan intim sebelum melahirkan atau 
tidak. Sedangkan menurut madzhab Maliki dan Hanbali mutlak tidak boleh 




Adapun status anak dalam kasus ini maka menurut madzhab Syafi‟i 
jika anak lahir di atas 6 bulan pasca pernikahan, anak tersebut secara dzahir 
saja dinasabkan kepada suaminya, dan ia wajib menafikannya (tidak 
mengakui anak). Inti dari pandangan madzhab Syafi‟i, Maliki dan Hanbali 
dalam kasus ini adalah bahwa anak yang terlahir dari hamil zina yang ibunya 
menikah saat hamil dengan lelaki bukan yang menghamili, maka status anak 
dinasabkan pada ibunya secara mutlak. Bukan pada bapaknya. Begitu jugan 
anak hanya mendapat hak waris dari ibunya. Sedangkan wali nikahnya 
apabila anak itu perempuan adalah wali hakim.
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Sedangkan status anak zina dari hasil hubungan perempuan bersuami 
dengan lelaki lain. Apabila seorang perempuan bersuami berselingkuh, dan 
melakukan hubungan zina dengan lelaki selingkuhannya sampai hamil, maka 
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status anaknya saat lahir adalah anak dari suaminya yang sah, bukan anak dari 
pria selingkuhannya. Bahkan, walaupun pria yang menzinahinya mengklaim 
bahwa itu anaknya. Sebagai anak dari laki-laki yang menjadi suami sah 
ibunya, maka anak berhak atas segala hak nasab dan hak waris termasuk wali 
nikah apabila anak tersebut perempuan.
55
 Ini adalah pendapat ijmak 
(keputusan) para ulama dari keempat madzhab dari keempat madzhab 
sebagaimana disebut dalam kitab At-Tamhid demikian:  
ةملأا تعجمأ و  لج رل شارف ىلع دلوي دلو لك للها لوسر لعجو ,اهيبن نع لاقن كلذ ىلع
 ةع املجا تعجمأ و ....نانعللا مكح ىلع ناعلب ويفني نأ لا إ ,لاح لك ىلع وب اقح لا
 دقع ناك اذإف ,لملحا ناكمإ و ءطولا ناكمإ عم اهيلع دقعل اب شارف ةرلحا نأ ءاملعلا نم
لملحا و ءطولا وعم نكيَ حاكنلا  ىوعدب ادبأ ونع يفتني لا ,شارفلا بح اصل دل ولاف
ناعللاب لاإ هوجولا نم وجوب لا و ,هيرغ 
(Ulama sepakat atas hal itu berdasarkan hadits Nabi di mana 
Rasulullah telah menjadikan setiap anak yang lahir atas firasy (istri) bagi 
seorang laki-laki maka dinasabkan pada suaminya dalam keadaan apapun, 
kecuali apabila suami sah tidak mengakui anak tersebut dengan cara li’an 
berdasarkan hukum li’an. Ulama juga sepakat bahwa wanita merdeka 
menjadi istri yang sah dengan akad serta mungkinnya hubungan intim dan 
hamil. Apabila dimungkinkan dari suatu akad nikah itu terjadinya hubungan 
intim dan kehamilan, maka anak yang lahir adalah bagi suami (sahibul 
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firasy). Tidak bisa dinafikan darinya selamanya walaupun ada klaim dari 
pria lain. Juga tidak dengan cara apapu kecuali dengan li’an).56 
Kesepakatan ulama atas kasus ini berdasarkan pada sebuah hadits 
shahih riwayat Muslim yang menyatakan  ُرَجَحْلا ِرِهاَعْلِلَو ِشاَرِفْلِل ُدَلَوْلا (anak bagi 
suami yang sah, bukan pada lelaki yang menzinahi). 
 
                                                             
56
 Ibnu Abdil Bar dalam At-Tamhid, jilid 8, h. 183. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Setelah peneliti menguraikan pembahasan-pembahasan tentang hadits-
hadits tentang perwalian anak zina dalam penelitian ini, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sanad dan matan hadits tentang perwalian anak zina memiliki banyak 
jalur periwayatan. Bahkan, ketiga hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Ibnu Majah dan Musnad Ahmad yang hadits nya peneliti ambil 
sebagai sempel pada penelitian ini saling menguatkan. 
2. Kualitas sanad hadits telah memenuhi syarat-syarat hadits shahih, Juga 
matan hadits yang memenuhi aturan matan hadits shahih. Berdasarkan 
kedua hal tersebut, penulis menganggap kualitas sanad dan matan hadits 
tentang perwalian anak zina dalam persfektif hadits studi kritik sanad dan 
matan adalah shahih. Berdasarkan hasil penelitian anak perempuan hasil 
zina kemudian ia ingin menikah maka yang berhak menjadi walinya 
adalah wali hakim, karena ia termasuk wanita yang tidak memiliki wali 
maka walinya adalah hakim. Anak hasil zina adalah termasuk perempuan 
yang tidak memiliki wali karena anak tersebut tidak bisa dinasabkan 
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kepada ayahnya sehingga nasabnya tersebut hanya dibangsakan kepada 
Ibu. 
B. PENUTUP 
Syukur Al-hamdulillah, peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 
berkat rahmat, taufik, hidayat, serta inayah-nyalah peneliti dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
Dengan segala kerendahan hati peneliti menyadari sepenuhnya bahwa 
dalam penulisan skripsi ini banyak sekali kekurangan dan kesalahan. Oleh karena 
itu, masukan, saran, dan kritik yang bersifat konstruktif sangat peneliti harapkan. 
Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat khususnya untuk peneliti 
dan umumnya para pembaca serta untuk khazanah ilmu pengetahuan dalam 
Islam, khususnya dalam ilmu hadits. 
Akhirnya peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah memberikan bantuan baik moril maupun materil dan semoga Allah swt 
memberikan balasan yang lebih baik. Amin ya rabb al-‘alamin. 
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